PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MASA PANDEMI COVID 19

DI SDN SIDOMUKTI 11l KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Oleh
AFI MAGFIROH

NIM. 17140026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

2021



PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI
SDN SIDOMUKTI 11l KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi salah satu Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Strata satu Sarjana Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (S.Pd)

Oleh

AFlI MAGFIROH

NIM: 17140026

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG

2021



LEMBAR PERSETUJUAN

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MASA PANDEMI COVID 19 DI
SDN SIDOMUKTI 11l KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Oleh:

AFlI MAGFIROH
NIM: 17140026

Telah Diperiksa dan Disetujui untuk Disajikan

Oleh Dosen Pembimbing

behetff— -

Ahmad Abthoki, M.Pd
NIP. 197610032003121004

Mengetahui,

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

Bintoro Widodo, M.Kes
NIP. 197604052008011018




HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR SISWA TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI
SDN SIDOMUKTI 111 KABUPATEN BOJONEGORO

SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun oleh Afi Magfiroh (17140026)

Telah dipertahankan di depan penguji pada tanggal 26 November 2021 dan
dinyatakan

LULUS

Serta diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar Strata Satu
Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Panitia Ujian Tanda Tangan
Ketua Sidang, ,’{_’f »
Galih Puji Mulyoto, M.Pd p ;} b

- \

NIP. 14705251074

Sekertaris Sidang, %J%A/ .
] dehetpr -
H. Ahmad Abtokhi, M.Pd

NIP. 19761003 200312 1 004

Pembimbing, W _
H. Ahmad Abtokhi, M.Pd st

NIP. 19761003 200312 1 004

Penguji Utama,
Dr. Rini Nasfiati Astuti, M.Pd

NIP. 19750531 200312 2 003 ~

Mengesahkan,
Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dr. H. Nar A%, M. Pd
NIP, 19650403 199803 1 002



HALAMAN PERSEMBAHAN

Alhamdulillah kupanjatkan bagi Allah SWT yang telah memberikan
rahmat dan juga kesempatan untuk saya dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi
ini, tak lupa shalawat dan salam untuk Rasul tercinta Nabi Muhammad SAW.
Maka dengan ini saya peruntukkan karya ini kepada kedua orang tua saya yang
amat sangat saya sayangi, yang selalu medoakan, mengarahkan, dan juga tak
pernah berhenti memberikan semangat. Terima kasih sudah menjadi orang tua
yang sangat baik dan menjadi motivator terbesar dalam hidup saya. Rasa syukur
yang tidak pernah berhenti kuucapkan kepadaMu ya Rabb atas semua yang telah
engkau berikan kepada saya. Saya tidak pernah memilih di keluarga mana saya
akan terlahir, siapa yang menjadi orang tua saya. Tapi engkau selalu memberikan
yang terbaik karena engkau menganugrahkan malaikat yang tak bersayap dalam

hidup saya yaitu ayah dan ibu saya.

Terima kasih atas dukungan kalian baik berupa moril maupun materi. Karya ini
saya persembahkan untuk kalian, karena sebagai wujud rasa cinta dan rasa terima
kasih saya kepada kalian. Walaupun semua ini belum dapat membayar semua

jasa-jasa kalian.



MOTTO

e\ PV [P ——

leats ) V) Ll 20 o)

”’Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”.
(QS. Al-Bagarah-286)



H. Ahmad Abtokhi, M.Pd
Dosen Fakultas limu Terbiyah dan Keguruan

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang

NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal  : Skripsi Afi Magfiroh 18 Oktober 2021
Lamp : 4 Eksemplar
Yang terhormat,
Dekan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan (FITK)
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
di
Malang
Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Setelah melakukan beberapa kali bimbingan baik dari segi isi, bahasa maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawabh ini:
Nama . Afi Maffiroh
NIM : 17140026
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul Skripsi : Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Berpikir Tingkat Tinggi
pada Masa Pandemi Covid 19 di SDN Sidomukti 11 Kabupaten

Bojonegoro

Maka Selaku Pembimbing kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Pembimbing,

fon

H. Ahmad Abtokhi, M.Pd
NIP. 19761003 200312 1 004

Vi



SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN

SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ali Magfiroh

TempatTanggal Lahir : Bojonegoro, 18 November 1999

NIM : 17140026

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Penelitian : Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi Pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Sidomukti

111 Kabupaten Bojonegoro

Menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat
unsur-unsur penjiplakan karya peneliti atau karya ilmiah yang pernah dilakukan atau dibuat oleh
orang lain, kecuali secara tertulis telah dikutip dalam naskah ini dan disebutkan sumber kutipan

dan daflar pustaka.

Apabila kemudian hari ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia diproses sesuai

dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada unsur

paksaan dari orang lain.

Malang. 12 November 2021
METERAI (3,
AEMPEL_ &')

EMAM U RUPIAH
o Al Magiiroh
NIM 17140026

vii



KATA PENGANTAR

Rl el Ly
Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan rahmat
serta hidayahnya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan judul
”Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi pada Masa Pandemi Covid 19 di SDN Sidomukti 111 Kabupaten

Bojonegoro”. Dengan baik.

Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW, yang telah merubah dari kegelapan yang gelap gulita ke jalan

yang terang benderang penuh cahaya.

Menjadi kebahagiaan tersendiri bagi penulis, melalui proses yang panjang
sampai akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Namun, penulis
menyadari bahwa penulisan ini tidak lepas bimbingan dan arahan serta motivasi
yang tinggi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis
ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya serta penghargaan yang

setinggi-tingginya kepada :

1. Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim Malang Prof. Dr. M. Zainuddin,
MA.

2. Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bintoro Widodo, M.Kes, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.

4. H. Ahmad Abtokhi, M.Pd, selaku dosen pembimbing, terima kasih
telah membimbing, mengarahkan, dan meluangkan waktu dalam
membantu menyelesaikan skripsi ini.

5. Seluruh dosen dan karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah

berbagi ilmu dan wawasan selama ini.

viii



6. Sarjono, S.Pd selaku Kepala Madrasah dan Segenap Tenaga Pendidik
SDN Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro yang telah memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian di sekolah
tersebut.

7. Ayah Subakir dan Ibu Sri Hartini, selaku keluarga kecil tercinta yang
selalu memberikan dukungan dan semangat yang luar biasa baik dari
segi material maupun moril untuk keberlangsungan penelitian ini.

8. Teman-teman PGMI B yang tidak mungkin di sebutkan satu-persatu
yang telah bersama dari semester 1 sampai semester akhir.

9. Teman-teman seperjuangan seluruh mahasiswa-mahasiswi PGMI yang
telah sama-sama berjuang selama ini, kebahagiaan, canda serta tawa

bahkan tangis kita lalui bersama-sama.

Penulis menyadari kurang sempurnanya penulisan skripsi ini. Oleh
karena itu, penulis masih perlu mengharapkan kritik dan saran yang
membangun sebagai bahan perbaikan di masa yang akan dating. Akhir
kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya bagi

pembaca pada umumnya.

Semoga skripsi ini dapat memberi informasi yang bermanfaat, dan

mendapat hazanah pengetahuan.

Malang, 19 Oktober 2021

Afi Magfiroh
17140026



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan  transliterasi ~ Arab-Latin  dalam  skripsi ini
menggunakan pedoman transliterasi berdasarkan keputusan
bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Huruf
Vo= a 500 = z g = Q
_— b o = S 4 = K
o = t S = Sy J = L
& = ts e = Sh A = M
z = j oa = DI o = N
¢z = h L = Th 5= w
& = kh L = Zh > = H
K- d & = ¢ 3 = ,
o= dz ¢ = Gh ¢ = Y
J = r ] = f
B. Vokal Panjang C. Vokal Dipthong
Vocal (a) panjang = & 3 = Aw
Vocal (i) panjang =1 ! = Ay
Vocal (u) panjang = U 5 = U

|
—

s =



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian............ccccoviiiiieii i 8
Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi.......cccccceevvevevieevnernene 20
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar ...........c.ccooviieiininiiiccen 29
Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Tes Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi ............ceue.... 31
Tabel 3.4 Pemberian Skor Angket Motivasi Belajar ..o, 34
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Angket Motivasi Belajar...........c.ccccccoveviiieinennenne. 43
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Tes Berpikir Tingkat Tinggi......c.ccccceevevvieeirenenne. 44
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas ANQKEL ..o 45
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas S0al TeS.......cccviviiieriiiiiieeee e 46
Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif AngKet.........ccccoovvvvevieiiciieiieece e 47
Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Deskriptif Soal TeS........cccccvvveviiieiiieieeicce e 47
Tabel 4.7 Kriteria Motivasi Belajar ............cccocvoveiieiiiie e 48
Tabel 4.8 Rekap Skor Angket Motivasi Belajar ...........cccccooevininineiiniiiceen, 48
Tabel 4.9 Kategori Berpikir TingKat TiNQggi ......cccooeririniiiiiiesc e 49
Tabel 4.10 Rekap Skor Soal Tes Berpikir Tingkat Tinggi .......c.cccceevveveieevieenenne. 50
Tabel 4.11 Hasil Uji NOrmalitas .........cccovveiveiiiiece e 51
Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana ...........ccccoceveveiiniineienenn, 52
Tabel 4.13 Summary Kooefisien Determinasi ........cccccvevvevieereeresieesieeneseesieeneeens 52

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka BerfiKir...........cccoocovvevieiiiiiciieic e

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SDN Sidomukti 111 Bojonegoro

xii



Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10
Lampiran 11
Lampiran 12

Lampiran 13

DAFTAR LAMPIRAN

2 Surat 1zin Penelitian ..o 63
: Surat Bukti Penelitian Sekolah ..., 64
2 BUKEH KONSUIEAST ... 65
: Surat Validasi ANGKEL ......ocviiiieccce e 67
2 Surat Validasi S0al TES .......ccoviviiiiiiiiiie e 68
 Lembar Validasi ANGKEL.........cocviiiiieceesiese e 69
: Lembar Validasi Soal TES ........cccoveiiiiiiniiccsee s 72
: Angket Motivasi Belajar ... 75
> Instrumen Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi .......cccccoevvvivrnne. 78
: Hasil Angket Motivasi Belajar..........ccccoovviininnineneiceeee 87
2 Hasil INStrumen S0al TeS.......ccoiiiiiiiiie e 89
: Dokumentasi KegIatan ..........ccovveeveiiiiie e 99
: Biodata MahaSiSWaL...........cocuiiriiieiiieiccs e 100

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL

HALAMAN JUDUL ..ot I
HALAMAN PERSETUJUAN ..ot I
HALAMAN PENGESAHAN ... i
HALAMAN PERSEMBAHAN ... v
IMIOTT O ettt b et nbe e re e nneenne e %
NOTA DINAS PEMBIMBING.........ooiie e Vi
SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS PENELITIAN .....cccoceiiiiiie vii
KATA PENGANTAR ..ottt viii
PEDOMAN TRANS LITERASI ARAB LATIN ...coooiiii e, X
DAFTAR TABEL ... Xi
DAFTAR GAMBAR ... s xii
DAFTAR LAMPIRAN ...t Xiii
DAFTAR ISL ..t Xiv
ABSTRAK et XVi
ABSTRACT Lttt XVii
AL e Xviii
BAB | PENDAHULUAN
A, Latar BelaKang ..o 1
B. RUMUSAN MaSAIAN ..o 5
C. Tujuan Penelitian .........c.cooiiiiiiieiee s 5
D. Manfaat Penelitian ..o 6
E. Hipotesis Penelitian..........ccocoiiiiiiiiiee e 6
F. Ruang LingKup Penelitian...........ccoooiiiiiiiiiiiiieccesc e 7
G. Originalitas Penelitian..........ccoooveiiiiiiiiie e 7
H. Definisi Operasional............ccocoiiiiiiiiis e 10
I.  Sistematika Pembanasan ..o 11

BAB Il KAJIAN TEORI

Xiv



A, MOLIVAST BEIAJAI ......cc.oiiiiiiiiccee e 12
B. Kemampuan Berpikir TingKat TiNggi........ccooeveririeniinie e 18
C. Kerangka BerfiKir...........cccoiiiiiiiiic s 25

BAB Il METODE PENELITIAN

A, LoKaST PENEIITIAN .....ccueeiiiie e e 26
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian...........cccoooviiiiiiiiiininie s 26
C. Variabel PENELItIAN .........ccoceiiiiiiciee e 27
D. Populasi dan Sampel ... 28
E. Data dan SUMDEr Data ........cccevveieiieiieie e 28
F. InStrumen Penelitian.........ccoovoieieiiieiisisse e 28
G. Teknik Pengumpulan Data...........ccccovveieeiieiieiiece e 34
H. Uji Validitas dan Reliabilitas ..o 35
L. ANALISIS DA ......eeiiieieeiie e nne s 36
J. Prosedur PENEIITIAN..........cccviiiiiiie e 39

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A, LOKaST PENEIITIAN. ...t 41
B. Paparan Datal..........cccoiuiiiiiiiiieice e 42
C. ANAISIS DALA.... .ot 46

1. Analisis Statistik DesKIiptif...........cccooiiiiiiiniiecee e 46

2. Analisis Statistik INfErensial..............ccoviiiiiiiiii e 51

BAB V PEMBAHASAN

A. Motivasi Belajar Siswa di SDN Sidomukti 111 Bojonegoro.........ccccceevevvrveenne. 54
B. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi di SDN Sidomukti 111 Bojonegoro .......... 55
C. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan berpikir Tingkat Tinggi....... 56

BAB VI PENUTUP

AL KESIMPUIAN ... 58
Bl SAIAN. .. 59
DAFTAR PUSTAKA .ttt 60

DAFTAR LAMPIRAN

XV



ABSTRAK

Magfiroh, Afi. 2021. Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN
Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegor. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik lbrahim Malang.
Pembimbing : H. Ahmad Abtokhi, M.Pd

Motivasi belajar merupakan sebuah dorongan siswa untuk belajar serta
ketertarikan siswa dalam belajar sebagai kekuatan yang paling dominan di dalam
diri siswa untuk tercapainya tujuan tertentu. Motivasi belajar yang dimiliki siswa
sebagai faktor yang sangat penting untuk keterlangsungan pembelajaran yang
maksimal. Adanya motivasi yang berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun
dari faktor orang lain atau hal lain juga akan memunculkan gerak energi yang
dapat mencapai hasil belajar dan geraknya pola pikir dalam kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan dimana seseorang
memiliki kemampuan berpikir yang menerapkan menganalisis, mengevaluasi,
mengkreasi atau mencipta. Dalam hal ini guru mempunyai peranan penting dalam
memberikan motivasi kepada siswa. Namun, selain guru orangtua yang memiliki
peranan penting dalam memberikan motivasi kepada siswa. Karena, pembelajaran
pada saat pandemi seperti saat ini dilaksanakan dari rumah.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui motivasi
belajar yang dimiliki siswa (2) untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat
tinggi (3) untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid-19 di SDN
Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan jenis penelitian ex post-facto. Teknik yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu angket motivasi belajar , soal tes berpikir
tingkat tinggi, dan dokumentasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah regresi linier sederhana.

Hasil penelitian : (1) Motivasi belajar siswa pada masa pandemi covid-19
rata-rata tergolong rendah. Hal ini sesuai data angket motivasi belajar 17 siswa
dengan motivasi kategori rendah 7 siswa dengan motivasi kategori sangat rendah.
(2) kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid-19 rata-rata
tergolong baik. Hal ini dibuktikan dengan tingkat kemampuan berpikir tingkat
tinggi, 9 siswa kategori baik, 7 siswa kategori cukup, 5 siswa kategori kurang, 1
siswa kategori sangat kurang. (3) tidak terdapat pengaruh motivasi belajar
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid-19 di SDN
Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro ditunjukkan bahwa nilai signifikasi dari t
hitung adalah 0,974 dengan taraf signifikasi lebih dari 0,05 yaitu 0,974 > 0,05.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Berpikir Tingkat Tinggi
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ABSTRACT

Magfiroh, Afi. 2021. The Effect of Learning Motivation on Students’ Higher
Order Thinking Skills Ability during the Covid-19 Pandemic at SDN
Sidomukti Il Bojonegoro. Thesis, Department of Teacher Education,
Madrasah Ibtidaiyah, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Maulana Malik lbrahim State Islamic University Malang, Advisor: H.
Ahmad Abtokhi, Master of education

Motivation is a encouragement for students to learn and student interest in
learning as the most dominant force in students to achieve specific purpose.
Students' learning motivation is a very important factor for maximum continuity
of learning. There is motivation that comes from within students themselves or
from other people's factors or other things will also bring up energy
movement who can achieve learning outcomes and the movement of mindsets in
higher-level thinking skills tall. Higher order thinking ability is where a person
has the ability thinking that applies analyzing, evaluating, creating or creating. In
this case teachers have an important role in motivating students. However, apart
from parent teachers who have an important role in motivating
students. Because, learning during a pandemic like now is carried out from
home.

The objectives of this study are: (1) to determine the learning motivation
of students (2) to determine higher-order thinking skills (3) to determine the effect
of students' learning motivation on higher-order thinking skills during the covid-
19 pandemic at SDN Sidomukti Ill Bojonegoro Regency. This study uses a
descriptive quantitative approach with the type ofresearch ex post-facto. The
technique used by researchers to collect data is a learning motivation
questionnaire, higher order thinking test questions, and documentation. The
analysis used in this research is simple linear regression.

The results of the study: (1) Students' learning motivation during the
covid-19 pandemic was on average relatively low. This is in accordance with the
questionnaire data on the learning motivation of 17 students with low category
motivation, 7 students with very low category motivation. (2) high-order thinking
skills during the covid-19 pandemic are on average quite good. This is evidenced
by the level of high-order thinking skills, 9 students in good category, 7 students
in sufficient category, 5 students in poor category, 1 student in very poor category.
(3) there is no effect of learning motivation on higher-order thinking skills during
the covid-19 pandemic at SDN Sidomukti Ill, Bojonegoro Regency, it is shown
that the significance value of t count is 0.974 with a significance level of more
than 0.05, i.e. 0.974 > 0.05.

Keywords: Learning Motivation, Higher Order Thinking

XVii



gadlall
el Lullel Sl < lga Ao LN alei 8 aanidil) 0l 2021 41 6 i
) 19- 2858 AailaCoVid-194 (S o sian o sSad) LU LHIDY) s yral]
LY g Gaala caletll 5 Ay 531 o sle A0S ALY A yall s aile aud ) sinion g
Dfialall SUnil deal zlad) Sal1 s Ca il (530 A sSall DY) ana) ) cllle

o liiely alxilly (Ul alaial g aledll e Ol padi sa ardeil) paadi OIS
Lage Shele CoBUall el oy 2ay Aine Calaal Gaiatl (Ol (ool 5 jlansall 5 gill
dah e Al A sl dsas o) el A peia) (e B il Giadl LD
A8 ja 3] ) Ul (525 s AT Ll 5 AN Jalse (e IS5 agudily CU
OY Al il ¢ jlga b pSal Lalail 48 a  aledl) il (gias of (Say ) ALL)
el 308l eV (st <&l e a6 ol Al Juadll 0y
ﬁﬁﬂ\j&u\d@dm & e 3,0l (adil) 48 gich g OISl o Al
FEIN &R . g.a)d:aﬂ @M ).13}.1 ‘_,’ﬁlA.é_A \JJJ 4\_1.33 ('Ja..d\ u\S cadlall sda u—" ;L»u‘}!\}
o iy Anilal) U alatll (Y alaall 050 OOl s 8 Wl g 1550 Al 1 S
OV WS J o)

3 (2) Ol o aledll s aaadl (1) :p Gl 13gd Calaa )
il @ jlgae o ol sl aledll auadi il waal (3) Alad) Sal <l
Py (S 5e s e sSal) QAU A3 Y) A jaall (8 ]9 28 6S Aailal) JOA Al
.(ex post facto) = b dadl & 6 ae ASI hia gl Gaad) 43y 5l Cannll 1
Allall a5 aleil) s Glaiul) sa Canall 3] bl pea sl Wl
Ghall Hhas¥l e Gl 1 i) bl Jalas slall Gl aasll

!
19- 3858 dadla A GOl 5l cladl gn (IS (1) 1 onl 13g) il
@90 Bla 17 J aladl) aaas 5 e Ol by ae G855 108 A glall 8 Uaddia

oal] G Hleal) cils (2) \J; Uaddill c\;ﬁaﬂ\ ag_ml s 7 g ¢ addiall t\;..lﬂ\
S lee (e MR (g0 138 iy Jangiall (B Bas 19- 28 S dxila oL Allad)
U 5 5 S A 8 DU T 5 am A 3D 9 G il e ddlall )
Slo alail) aial Al an gy Y (3) Al A A8 3 aals g by A8 3
e sSall Y Ay desad) & 19- wsS dails A Dlladl Sal) @ lea
Oe STAYS (5 5ias 0.974 (A T aaal Aad () (i 388 ) shi gn g ¢S g g

0:05 >0.974 ¢! < 0.05

(lad) Sl ¢ pantatil) anandil) ¢ A ) cilalst)

XViii



BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus
baru yaitu corona virus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut
Coronavirus disease 2019 (COVID-19). Diketahui, asal mula virus ini
berasal dari Wuhan, Tiongkok. Ditemukan pada akhir Desember tahun
2019. Sampai saat ini sudah dipastikan terdapat 65 negara yang telah
terjangkit oleh virus satu ini. menurut data WHO per tanggal 2 Maret 2020
jumlah penderita 90.308 terinveksi oleh covid-19 ini.* Indonesia juga
merupakan salah satu negara yang terdampak oleh virus yang satu ini.
Oleh karena itu, perlu tindakan pemerintah dan kesadaran penuh oleh
masyarakat agar angka penyebaran virus ini dapat ditekan.?

Pandemi Covid-19 yang telah melanda berbagai negara di dunia
termasuk Indonesia membawa dampak yang cukup besar pada berbagai
bidang termasuk bidang pendidikan. Pemerintah yang memberlakukan
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang dilakukan
untuk mengurangi penyebaran virus covid-19 sehingga membuat semua
kegiatan yang dilakukan diluar rumah harus dihentikan sampai pandemi
covid-19 mereda. Akibatnya proses kegiatan belajar mengajar harus
dijalankan secara daring (dalam jaringan) dari rumah masing-masing demi
menimalisir penyebaran Covid-19.2

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang dilakukan
dalam jarak jauh melalui media berupa internet dan alat penunjang
lainnya. Pembelajaran daring sangat berbeda dengan pembelajaran seperti

biasa, pembelajaran daring lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian

! Yuliana, “Corona Virus Desease (Covid-19)”. Wellness And Healthy Magazine. Vol. 2, No.1,
Februari 2020. Hal 188

% |da Wahidah, Dkk “Pandemi Covid-19 Analisis Perencanaan Pemerintah dan Masyarakat Dalam
Berbagai Upaya Pencegahan”. Jurnal Manajemen dan Organisasi. Vol. 11, No.3, 2020. Hal 180

* Irinna Aulina Nifrin, Hudaidah ,”Perkembangan Pendidikan Indonesia di Masa Pandemi Covid-
19”. Jurnal limu Pendidikan. Vol. 3, No.2, 2021. Hal. 457



peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan
secara online.

Selama pembelajaran daring berlangsung banyak orang tua yang
mengeluhkan beberapa masalah yang dihadapi selama siswa belajar
dirumah, diantaranya terlalu banyak tugas yang diberikan dan guru yang
belum mengoptimalkan teknologi. Disamping banyaknya keluhan orang
tua mengenai pembelajaran daring, namun ternyata pembelajaran daring
juga memiliki beberapa kelebihan. Adapun beberapa kelebihan dari
pembelajaran daring yaitu adanya keluasan waktu dan tempat belajar,
dapat mengatasi permasalahan mengenai jarak, misalnya peserta didik
tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar. Disamping dari adanya
kelebihan pembelajaran daring juga memiliki kekurangan yaitu anak sulit
fokus untuk pembelajaran karena suasana rumah yang kurang kondusif.
Keterbatasan kuota internet atau paket internet atau wifi yang menjadi
penghubung dalam pembelajaran daring serta adanya gangguan dari
beberapa hal lain. Pembelajaran daring mengakibatkan kurangnya
interaksi antara guru dan siswa bahkan antara siswa itu sendiri.*

Permasalahan terkait dengan pembelajaran daring ini juga terjadi di
SDN Sidomukti 1l Kabupaten Bojonegoro, faktanya banyak siswa yang
kurang memahami oleh sistem belajar daring ini, karena tidak semua siswa
mampu mengoprasikan aplikasi yang digunakan sebagai penunjang belajar
daring, selain itu juga internet yang kurang memadai pada saat
pembelajaran daring juga menjadi permasalahan. Orang tua yang kesulitan
dalam mendampingi siswa belajar daring juga menjadi kendala karena
tidak semua orang tua paham akan teknologi yang canggih seperti saat ini,
karena siswa masih membutuhkan dampingan dari orang tua. Faktor inilah
yang menjadikan motivasi belajar siswa cenderung berubah-ubah, padahal
motivasi belajar merupakan faktor utama demi berlangsungnya
pembelajaran daring ini. Secara otomatis ketika pembelajaran daring pola

pikir siswa juga tidak optimal karena materi yang disampaikan oleh guru

* Hilna Putria, Dkk. “Analisis Proses Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) Masa Pandemi
Covid-19 pada Guru Sekolah Dasar. Jurnal Basicedu. Vo. 4 No. 4. 2020. Hal 863-864



yang seharusnya disampaikan secara langsung menjadi terbatas karena
hanya melalui gadet saja.

Pada pelaksanaan pembelajaran daring, pastinya pembelajaran
tidak dapat terlepas dari yang namanya motivasi belajar. Motivasi belajar
merupakan perubahan energi seseorang demi dapat meraih prestasi untuk
mencapai keberhasilan. Motivasi belajar dapat muncul baik dari dalam diri
siswa itu sendiri maupun dari orang lain atau sesuatu hal yang lain.
Adanya kebutuhan untuk berprestasi dalam hidup maka terjadi reaksi serta
dorongan usaha yang tercipta. Hal ini memberikan dalam diri siswa untuk
usaha serta keinginan dan motivasi untuk mencapai hasil belajar yang
tinggi. Siswa yang termotivasi untuk belajar berusaha untuk berkembang,
siswa yang selalu ingin dianggap memiliki motivasi belajar akan selalu
menunjukkan kesungguhan dalam belajar dan akan memperoleh hasil
belajar yang memuaskan. Semakin siswa termotivasi dalam belajar dengan
secara otomatis maka hasil belajar yang dicapainya juga semakin tinggi,
begitu juga dengan sebaliknya semakin siswa tidak termotivasi dalam
belajar hasil belajar yang dicapai juga akan rendah.®> Ditambah lagi dengan
peristiwva pandemi covid-19 seperti saat ini siswa sangat membutuhkan
motivasi untuk belajar yang benar-benar kuat agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan tidak bermalas-malasan dengan menggunakan alasan
karena pembelajaran dilaksanakan dari rumah yang memiliki banyak
faktor penghambat belajar, seperti terlalu mementingkan bermain daripada
belajar.

Pada tingkat sekolah dasar salah satu mata pelajaran yang harus
dikuasai yaitu llmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA
merupakan bagian ilmu mencari jawaban atas fenomena-fenomena yang
terjadi dialam.® Di dalam mata pelajaran IPA juga melatih siswa untuk
menerapkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking

Skills). Pemerintah mengharapkan para siswa mencapai berbagai

> Maryam Muhammad, “Pengaruh Motivasi Dalam Pembelajaran “. Lantania Journal. Vol.4, No.2
(2016), hal. 87

® Immanuel Sairo Awang, “Kesulitan Belajar IPA Pesera Didik Sekolah Dasar”. Vox Edukasi. Vol.6,
No.2 (November 2015). Hal, 109



kompetensi dengan penerapan HOTS atau Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi yang menjadi target karakter peserta didik pada sistem evaluasi
yaitu dalam UN dan juga dalam kecakapan abad 21. Keterampilan berpikir
tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) juga diterapkan menyusul
karena masih rendahnya peringkat Programme for International Student
Assessment (PISA) dan Trends in International Mathematics and Science
Study (TIMSS) dibandingkan dengan negara lain. Menurut Resnick
kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir kompleks
dalam menguraikan materi, membuat kesimpulan, membangun
representasi, menganalisis, dan membangun hubungan dengan melibatkan
aktivitas mental yang paling dasar. Kemampuan ini juga digunakan untuk
menggarisbawahi berbagai proses tingkat tinggi menurut jenjang
taksonomi Bloom, keterampilan dibagi menjadi dua bagian, pertama
adalah keterampilan tingkat rendah yang penting dalam proses
pembelajaran, yaitu mengingat (remembaring), memahami
(understanding)n dan menerapkan (applying), dan kedua adalah yang
diklasifikasikan ke dalam keterampilan berpikir tinggi berupa
keterampilan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan
mencipta (creating).” Dalam hal ini maka memerlukan pelatihan mulai
dari usia sekolah dasar supaya ketika menempuh jenjang pendidikan
selanjutnya dan dimasa yang akan datang siswa akan terbiasa dalam
menghadapi persoalan atau masalah yang lebih kompleks.®

Berdasarkan penelitian di  SDN Sidomukti 1l Kabupaten
Bojonegoro, setelah mendapatkan informasi dari guru kelas V bahwa
motivasi belajar siswa masih cenderung berubah-ubah karena faktor dari
sulitnya internet yang kurang memadai pada saat pembelajaran oleh karena
itu siswa menjadi tidak semangat dalam belajar, selain itu pula karena saat
pembelajaran dari rumah seharusnya belajar didampingi oleh orangtua
namun tidak banyak orangtua yang sanggup mendampingi anak belajar

daring. Oleh karena itu banyak siswa yang mencari-cari materi pelajaran

” Yoki Ariyana, Dkk “Pembelajaran 3 Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”. Modul Belajar Mandiri
hal. 65
® Afriki, dkk. “IPA dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi. Vol.2, No.1 (Oktober 2016), hal. 18



nya sendiri dari media internet. Dan untuk berpikir tingkat tinggi di kelas
V SDN Sidomukti Il Bojonegoro ini seharusnya membutuhkan
pembelajaran tatap muka karena materi IPA memang seharusnya
disampaikan dengan secara lebih mendalam agar pemahaman siswa
menjadi lebih maksimal, namun adanya kejadian pandemi covid-19 ini
mengharuskan pembelajaran diselenggarakan secara daring. Berdasarkan
penjabaran uraian diatas, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh
motivasi belajar siswa kelas V di SDN Sidomukti Il Kabupaten
Bojonegoro pada masa pandemi covid-19 terhadap berpikir tingkat tinggi.
Maka dari itu peneliti mengajukan penelitian yang berjudul, “Pengaruh
Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN Sidomukti 111

Kabupaten Bojonegoro”.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang diatas peneliti dapat menentukan rumusan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana motivasi belajar yang di miliki siswa kelas V SDN
Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro?

2. Bagaimana kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di miliki siswa
kelas V SDN Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro?

3. Apakah terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada masa pandemi covid-19
di SDN Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui motivasi belajar yang di miliki siswa kelas V SDN
Sidomukti 11 Kabupaten Bojonegoro
2. Untuk mengetahui kemampuan berpikir tingkat tinggi yang di miliki
siswa kelas VV SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro



3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada masa pandemi covid-19

di SDN Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi pihak sekolah
Memberikan dasar kebijakan terhadap pihak sekolah tentang adanya
pembelajaran di masa pandemi covid 19, mengingat pandemi covid 19
ini baru saat ini terjadi dan yang ikut terdampak salah satunya yaitu
lembaga pendidikan.

2. Bagiguru
Memberikan dasar kebijakan bagi guru untuk lebih memotivasi siswa,
karena mengingat pada pembelajaran daring seperti saat ini motivasi
belajar siswa menjadi menurun.

3. Bagi siswa
Dapat memberikan pengalaman pembelajaran kepada siswa karena
pembelajaran di masa covid 19 ini kali pertama dirasakan oleh siswa-
siswi, serta juga memberikan inovasi dalam belajar sebab
pembelajaran tidak bisa lagi bertemu secara langsung, namun pada
masa covid 19 ini dilakukan secara daring (dalam jaringan).

4. Bagi Peneliti
Manfaat untuk peneliti, dengan melakukan penelitian ini peneliti dapat
mengetahui seberapa tinggi motivasi belajar siswa pada masa pandemi

covid-19 terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi.

E. HIPOTESIS PENELITIAN
Pada penelitian ini peneliti menggunakan hipotesis sebagai alat
ukur untuk menyatakan tujuan yang ingin peneliti capai. Hipotesis adalah
jawaban sementara dengan rumusan masalah penelitian. Sedangkan

formula dalam penelitian ini adalah hipotesis alternatif sebagai berikut :



1. Ha : Terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid-19 di
SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro.

2. Ho : Tidak terdapat pengaruh motivasi belajar siswa terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid 19 di
SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro.

F. RUANG LINGKUP PENELITIAN
Supaya penelitian terarah maka ada ruang lingkup, sebagai
pembatasan suatu masalah, agar pembahasan yang dibuat tidak sampai
kemana-mana, sehingga apa yang diharapkan peneliti dapat tercapai
dengan baik. Berikut merupakan batasan pembahasan yang akan dibahas
oleh peneliti :
1. Subyek Penelitian . Siswa Kelas V SDN Sidomukti [l
Kabupaten Bojonegoro (24 Siswa)
2. Obyek Penelitian : Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa

3. Tempat Penelitian : SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro

4. Waktu Penelitian : semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021

5. Bidang llmu : llmu Pengetahuan Alam Kelas V Semester Il
(Tema 7 Subtema 1)

G. ORIGINALITAS PENELITIAN

Originalitas penelitian ditujukkan untuk mengetahui perbedaan dan
persamaan dengan penelitian terdahulu. Sehingga, dapat dijadikan sebagai

referensi untuk peneliti.
1. Skripsi Mut’ah Mutmainah, “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Bidang Studi Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) Di MTSN 19 Jakarta”. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantittif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada bidang studi Sejarah

Kebudayaan Islam. Hal ini ditunjukkan melalui kooefisien korelasi



. Skripsi Setyowati,

sebesar 0,4321 jika di interpretasikan dalam bentuk tabel koefisien
korelasi termasuk dalam kategori sedang.

“Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Ngaglik
Sleman  Yogyakarta”. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi belajar
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran PAI di SMP Negeri 3 Ngaglik semester gasal tahun
pelajaran 2016/2017 (pada taraf 0,05) diperoleh F hitung = 9,840 > F
tabel =4,01. Dihitung dari hitungan R square = 0,149 yang berarti
motivasi belajar siswa mempengaruhi prestasi belajar PAI sebesar

14,9%.

. WA Ode Tina, “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap Berpikir

Kreatif Pada Materi Aplikasi Operasi Himpunan Kelas VII SMP
Muhammadiyah Ambon”. Penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh
motivasi belajar siswa terhadap berpikir kreatif pada materi aplikasi
operasi himpunan kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon. Hal ini
ditunjukkan dengan t tabel menunjukkan t hitung lebih besar dari t

tabel = (2,656 > 1,701)

Tabel 1.1 Originalitas Penelitian

No. | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul dan Penelitian

Tahun Penelitian

1 Pertama, Skripsi, | Sama-sama -Subjek Peneliti akan
Mut’ah Meneliti penelitian siswa | meneliti tentang
Mutmainah tentang MTS pengaruh
(2014) : pengaruh motivasi belajar
”Pengaruh motivasi -Fokus penelitian | terhadap
Motivasi Belajar | belajar selain motivasi kemampuan
Terhadap Hasil belajar peneliti berpikir tingkat




Belajar Siswa

sebelumnya ini

Pada Bidang juga mengkaji
Studi Sejarah tentang hasil
Kebudayaan belajar siswa
Islam (SKI) Di

MTS N 19 -Fokus pada
Jakarta”. bidang studi SKI
Kedua, SKripsi, Sama-sama -Subjek

Tuti Alawiyah meneliti penelitian siswa
(2017) : tentang SMP

Pengaruh motivasi

Motivasi Belajar
Siswa Terhadap
Prestasi Belajar

belajar siswa

-Fokus penelitian
selain motivasi

belajar peneliti

tinggi dan
dilakukan pada
jenjang sekolah
dasar di wilayah
Sidomukti
Kabupaten
Bojonegoro
pada masa
pandemi covid-
19

Pendidikan sebelumnya juga
Agama Islam di mengkaji tentang
SMP Negeri 111 prestasi belajar
Ngaglik Sleman
Yogyakarta
-Fokus pada
pendidikan
agama islam
(PAI)
Ketiga, SKkripsi, -Sama-sama -Meneliti
Wa Ode Tina meneliti berpikir kreatif
(2020): Pengaruh | tentang pada materi
Motivasi Belajar | motivasi aplikasi operasi

Siswa Terhadap
Berpikir Kreatif
Pada Materi

belajar siswa

himpunan kelas
VIl SMP




Aplikasi Operasi -Subjek yang
Himpunan Kelas diteliti siswa
VII SMP SMP
Muhammadiyah

Ambon

H. DEFINISI OPERASIONAL

1. Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah suatu hasrat yang berada dari dalam diri
sendiri atau faktor yang berasal dari luar, yang bermaksud kedepannya
menjadi lebih baik lagi. dan juga untuk mencapai impian yang sudah lama
diimpikan. Untuk memunculkan motivasi siswa perlu adanya rangsangan
yang bisa berupa suatu hal yang menyenangkan atau bisa dengan hukuman
terlebih dahulu supaya memberi efek jera agar siswa giat dalam belajar.

Untuk mengukur seberapa besar motivasi belajar siswa, maka
peneliti mengukur dengan menggunakan instrumen berupa angket yang
berisi 10 butir pertanyaan mengenai motivasi belajar.

2. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan keahlian berpikir
yang mampu menerapkan kepandaian dalam menganalisis, mengevaluasi,
dan juga mencipta. Menganalisis, informasi yang lebih umum kemudian
membaginya dan mengelompokkan ke bagian yang lebih khudsus.
Mengevaluasi, memerlukan kriteria yang sesuai dalam memberikan
penilaian terhadap solusi. Dan mencipta, membuat sesuatu hal yang
memang sebelumnya belum pernah ada.

Dan untuk menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas
V, peneliti menggunakan soal tes yang berjumlah 15 soal yang berkaitan

dengan tema 7 subtema 1 berbentuk pilihan ganda.
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB I :

BAB Il :

BAB Il :

BAB IV :

BAB V :

BAB VI :

Pendahuluan, yang berisi latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis
penelitian, ruang lingkup penelitian, originalitas penelitian,

definisi operasional, sistematika pembahasan.

Kajian Teori, yang terdiri dari kajian pustaka yang
memuat landasan teori dan kerangka berfikir, pengertian
motivasi belajar, fungsi motivasi belajar, bentuk-bentuk
motivasi  belajar, pengertian kemampuan berfikir,
pengertian berpikir tingkat tinggi, indikator berpikir tingkat
tinggi.

Metode Penelitian, yang memuat tentang lokasi penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian, variabel penelitian,
populasi dan sampel, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan

realibilitas, analisis data, prosedur penelitian.

Paparan Data dan Hasil Penelitian, yang terdiri paparan
data dan hasil penelitian selama peneliti melakukan

penelitian di lapangan.

Pembahasan, pembahasan tentang hasil penelitian yang

menjawab rumusan masalah.

Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi berasal dari kata “motif” yaitu alasan seseorang
melakukan sesuatu, sebuah penggerak dimana seseorang mempunyai
kekuatan untuk menuju ketujuan yang ingin dia capai. Seperti yang ada di
Kamus Besar Bahasa Indonesia, motivasi yaitu dalam diri seseorang yang
timbul tekanans yang bersifat membangun untuk melakukan sebuah
tindakan dengan keadaan sadar ataupun tidak demi tercapainya sebuah
tujuan tertentu. Menurut Sondang P. Siagian motivasi merupakan
ketertarikan pada sesuatu yang mampu mengubah seseorang dengan suka
rela mengerahkan seluruh kemampuan yang dimilikinya, tenaga serta
waktunya yang dimilikinya untuk sebuah keinginan menuju tujuan yang
diimpikan sebelumnya.” Jadi, Dari penjelasan diatas, maka kesimpulannya
yaitu bahwa motivasi merupakan sebuah dorongan ketertarikan yang kuat
yang dimiliki oleh seseorang sebagai kekuatan yang paling dominan di
dalam diri seseorang demi tercapainya tujuan tertentu.
2. Fungsi Motivasi Belajar
Dorongan adalah fenomena psikologis dari dalam yang melahirkan
hasrat untuk bergerak dalam menyeleksi perbuatan yang akan dilakukan,
karena itulah baik dorongan atau penggerak maupun penyeleksi
merupakan kata kunci dari motivasi dalam setiap perbuatan dalam belajar.
Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar tersebut di atas, akan
diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut:
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Awalnya siswa sama sekali tidak mempunyai alasan atau
keinginan yang kuat dalam kegiatan belajar, sebab dengan adanya
sesuatu yang belum diketahui sebelumnya menyebabkan minat untuk

? Lidia Lomu, Sri Adi Widodo, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Siswa”. 2018, hal. 747
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melakukan belajar menjadi lebih kuat. Sesuatu yang sebelumnya
belum diketahui memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar
dalam artian untuk mencari tahu dari apa yang belum diketahui
sebelumnya.

b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan

Dorongan dari dalam fikirannya dalam jiwanya yang

mengeluarkan sikap di dalam diri siswa dan menjadikan kekuatan
tersendiri yang tak terkira, kemuadian dikeluarkan dalam bentuk
dalam gerakan psikofisik. Di dalam fungsi motivasi sebagai
penggerak perbuatan ini siswa sudah melakukan kegiatan belajar
dengan sepenuhnya. Bermula dari akal fikiran lalu berproses dengan
sikap dan berakhiran untuk melakukan kegiatan belajar.

c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan

Dalam hal ini, siswa mampu menyaring perbuatan yang pantas

untik dijalankan dan juga dapat menjauhi perbuatan yang pantas
ditinggalkan. Dengan fokus serta konsentrasi siswa belajar agar
tujuan-nya mencari sesuatu yang belum di ketahui sebelumnya
tersebut dapat tercapai dengan maksimal. Semua masalah yang dapat
mengganngu fikirannya yang membuat konsentrasinya tidak terfokus,
dan disingkirkan dari fikirannya.'°

3. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar
Ada beberapa bentuk motivasi yang dapat dimanfaatkan dalam

rangka mengarahkan belajar anak didik di kelas, sebagai berikut:

a. Memberi Angka (Nilai)

Disini yang dimaksud dengan angka vyaitu nilai yang
disimbolkan dengan angka sebagai tanda bahwa siswa sudah
melalui proses pembelajaran dan memperoleh hasil belajarnya.
Nilai yang didapatkan dari masing-masing siswa sangat beragam,
tergantung dengan hasil evaluasi belajar yang telah dilakukan

sebelumnya. Nilai (angka) sebuah cara alternative yang dapat

1% Azhar Haq, “Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi”. Jurnal Vicratina. Vol.3 No.1 Mei 2018, hal
200
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memberikan rangsangan terhadap siswa untuk menambah
semangat belajarnya agar prestasi belajanya dapat stabil dan juga

meningkat.**

b. Hadiah

Hadiah merupakan pemberian sesuatu kepada seseorang
entah itu karena prestasi yang sudah diraih atau hanya sekedar
pemberian secara cuma-cuma. Dalam lingkup pendidikan, hadiah
bisa digunakan untuk penunjang terciptanya motivasi. Siswa yang
mempunyai prestasi tinggi layak diberikan hadiah sebagai apresiasi
atau penghargaan atas yang dicapai. Hadiah juga bisa digunakan
sebagai pancingan untuk siswa yang kurang antusias atau memiliki
semangat belajar yang rendah, karena adanya hadiah ini siswa yang
kurang antusias belajar tersebut akan memiliki ambisi atau
keinginan yang kuat agar mendapatkan apa yang diinginkan, secara

otomatis daya belajarnya akan menjadi lebih meningkat.

c. Kompetisi

Kompetisi merupakan persaingan sehat yang dilakukan antar
individu siswa maupun sekelompok siswa cara ini dapat digunakan
sebagai bentuk motivasi agar merangsang siswa untuk lebih giat
dan antusias ketika belajar, kompetisi secara personal atau secara
kelompok itu sangat berguna di dunia pendidikan. Dengan seperti
ini maka kegiatan belajar menjadi lebih kondusif sebab semua
siswa mempunyai gairah untuk belajar dan mencapai ketujuan
yang ingin di raih. Agar tercipta kompetisi atau persaingan dalam
hal (belajar) ini pendidik (guru) dapat membentuk sebuah
kelompok-kelompok kecil dalam di dalam kelas lalu diberikan
sebuah soal untuk di selesaikan sehingga dengan itu siswa menjadi
lebih terpacu dan giat dalam belajar, atau bisa juga guru
memberikan sebuah pertanyaan secara lisan lalu siswa bersaing

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru tersebut.

" 1bid,. Hal 202
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d. Ego-Involvement

Menstimulus fikiran siswa agar lebih sadar bahwa tugas yang
diberikan oleh gurunya tersebut merupakan sebuah kepentingan
dan diterimanya sebagai suatu tantangan sehingga belajar menjadi
lebih semangat dan giat. Seseorang akan berusaha dengan keras
supaya apa yang dimaksud serta apa yang diimpikan dapat
tercapai. Karena demi terselesainya tugas dengan baik maka akan
memberikan kebanggaan tersendiri bagi siswa, sehingga motivasi

belajar akan tertanam dalam diri siswa.

e. Memberi evaluasi

Evaluasi dapat menjadi penunjang munculnya motivasi,
biasanya siswa persiapan untuk menghadapi evaluasi dengan jauh-
jauh hari. Dengan usaha dan strategi yang berbagai macam untuk
menaklukan pelajaran yang ingin dievaluasikan oleh guru.
Sehingga tatkala menyelesaikan evaluasi yang diberi oleh guru
tersebut menjadi mudah diluar kepala sehingga mendapatkan hasil
yang memuaskan. Memberikan evaluasi juga harus mempunyai
strategi yang cocok sehingga siswa dapat mengerjakan evaluasi
juga dengan keadaan tenang dan tidak merasa tidak terbebani,
sehingga hasil evaluasi pun juga akan memuaskan siswa pun juga

akan merasa senang dan belajar menjadi lebih giat lagi.*?

f.  Mengetahui hasil

Dengan mengetahui hasil belajar akan menjadikan penunjang
munculnya motivasi belajar. sehingga siswa berkeinginan untuk
antusias dan giat dalam belajar. Ditambah lagi dengan mengetahui
hasil belajarrnya meningkat, dengan itu maka siswa akan
mempertahankan dan meningkatkan aktivitas belajarnya tersebut
untuk mendapat hasil belajar yang lebih maksimal. Begitupun
dengan siswa ketika mengetahui hasil belajarnya kurang

memuaskan, dengan itu maka siswa akan berusaha dengan keras

2 1bid,. Hal 204
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ketika belajar agar mampu mendapatkan hasil belajar yang di
inginkannya.

g. Pujian

Pujian ketika diungkapkan di waktu yang tepat ini dapat
menjadi alat evaluasi yang pas. Pujian adalah sebuah ucapan positif
yang dilontarkan kepada seseorang agar siswa menjadai
termotivasi dalam belajar. Guru dapat menjadikan pujian sebagai
alat keberhasilan siswa saat mengerjakan tugas. Pujian diberikan
kepada siswa sesuai dengan hasil yang dikerjakannya. Tetapi saat
memberikan pujian hendaknya guru tidak hanya memberikan
pujian kepada anak yang sering berprestasi saja, karena itu akan
menimbulkan kecemburuan bagi siswa yang tidak mendapatkan
pujian dari gurunya. Mereka beranggapan bahwa guru tersebut
pilih kasih kepada siswa yang hanya mampu berprestasi saja.
Disini guru harus benar-benar adil dan harus bisa menempatkan
pujian dengan tepat. Hendaknya pujian ini disamaratakan

antarsiswa agar semua siswa dapat termotivasi.

h. Hukuman

Biarpun ketika mendengar kata “hukuman” cenderung
berpikir kearah yang negatif, namunm jika hukuman ini dikerjakan
dengan cara yang benar serta sesuai maka menjadi alat yang efektif
sebagai penunjang motivasi belajar. Tetapi hukuman harus
dilakukan dengan pendekatan edukatif, yaitu hukuman yang
bersifat mendidik guna untuk menjadikan siswa menjadi lebih baik
serta memberikan penyesalan atas apa yang diperbuat yang
dianggap menyimpang dari tata tertib sekolah yang di langgarnya.
Serta memberi efek jera kepada siswa. Siswa yang menyimpang
dari peraturan sekolah itu akan menjadi ter-motivasi dan akan
meningkatkan prestasi belajarnya. Tetapi dengan catatan hukuman
yang diberikan bukan hukuman yang berat apalagi sampai

membuat fisik dan mentalnya terganggu.*®

B 1bid., hal 207
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4. Indikator Motivasi Belajar

Dalam kegiatan belajar, siswa memerlukan motivasi, motivasi yang ada

pada diri siswa itu memiliki ciri-ciri yang berbeda. Menurut Sardiman ciri-

ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya :

1.

Tekun menghadapi tugas, yang berarti siswa mampu terus-menerus
bekerja dengan waktu yang jangkanya lama (sekiranya
pekerjaannya belum tuntas maka tidak akan berhenti). Misalnya,
tugas yang dikerjakan siswa dengan tepat waktu, mengoreksi
kelengkapan tugas, dan tidak mudah menyerah.

Ulet menghadapi kesulitan, siswa menghadapi kesulitan dengan rasa
optimis, dalam kondisi ini siswa berkewajiban akan kesuksesan
ketika belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan dengan baik.
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam,dan mencari
penyelesaian terkait dengan persoalam yang ada dihadapannya.
Lebih senang bekerja mandiri, yang berarti dia menuntaskan
tugasnya tanpa menunggu perintah terlebih dahulu.

Cepat bosan pada tugas-tugas rutin, karena hanya mengulangi hal
yang seperti itu saja dan akan menjadikan tidak imajinatif.

Dapat mempertahankan pendapatnya (setelah meyakini sesuatu).
Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya, yang berarti ketika
sudah meyakini apa yang dikerjakannya dia akan teguh dalam
pendirian.

Senang mencari dan memecahkan soal-soal.**

Apabila siswa memiliki ciri-ciri motivasi belajar seperti diatas,

berarti siswa tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri

motivasi seperti itu sangat penting dalam kegiatan pembelajaran.

" Sudirman A.M, ” Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar”. (Jakarta : C.V. Rajawali, 1990), Cet.

Ke-12, hal. 73
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B. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi
1. Pengertian Berfikir

Berpikir merupakan tindakan yang dirasakan oleh otak ketika
seseorang mendapatkan masalah dan berkeinginan untuk menghadapi
masalah tersebut dan memecahkannya.™

Dari pengertian diatas berpikir adalah ketika otak berkeinginan
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan segera, dengan
memikirkan cara atau tindakan apa yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

2. Pengertian Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi

Seperti yang dikatakan oleh Mulyadi kemampuan berpikir tingkat
tinggi merupakan level kognitif hirarki tinggi dari taksonomi berpikir
bloom di cantumkan dalam kegiatan berfikir. Kemampuan berfikir tingkat
tinggi ini diharuskan dapat:1) Menganalisis, 2) Mengevaluasi; 3)
Menciptakan.®

Dari pernyataan diatas kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu
dikatakan dapat menganalisis yang berarti mampu memecah materi ke
dalam bagian-bagiannyadan menentukan bagaimana bagian-bagian itu
terhubungkan antarbagian dan ke struktur atau tujuan keseluruhan. Mampu
mengevaluasi yang berarti mampu membuat pertimbangan berdasarkan
kriteria atau standar. Dan menciptakan yang berarti mampu menyatukan
unsur-unsur untuk membentuk pola atau struktur yang baru.

Menurut Roopiah, et.al kemampuan berpikir tingkat tinggi
adalah kemampuan berfikir kritis, kreatif agar bisa memecahkan
sebuah masalah yang baru di kaitkan dan di modifikasi guna
menentukan keputusan yang akan ingin di lakukan.'” Jadi, dari
pendapat diatas, maka yang dinamakan berpikir tingkat tinggi adalah

kemahiran yang dapat mengaitkan antara berpikir kritis serta kreatif,

B Sucipto, “Pengembangan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Dengan Menggunakan Strategi
Metakognitif Model Pembelajaran Problem Based Learning”. Jurnal Pendidikan. Vol 2. No 1 2017,
hal 64

te Jumiati, “Ipa dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi”. Vol 2. No 1. Oktober 2016, hal 19

Y Hendri Mahardi, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi atau Higher Order Thinking
Skill (HOTS) Mahasiswa PGSD FKIP UR”. Pedagogik. Vol 6. No 1. Februari 2018, hal 70
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mampu menganalisa, dan memecahkan sebuah masalah, yang bukan
hanya memiliki daya mengevaluasi tetapi juga memiliki daya
kemampuan berpikir yang luas, serta memiliki kemampuan-

kemampuan luar biasa yang lainya.

3. Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mempunyai indikator-indikator
tersendiri dalam penilaiannya. Untuk menentukan apakah siswa tersebut
sudah berpikir tingkat tinggi atau belum. Sebenarnya untuk menentukan
siswa sudah berpikir tingkat tinggi atau belum itu sangat sulit karena
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini bisa dikatakan memiliki level atau
tingkatan paling tinggi daripada berpikir kritis dan kreatif. Karena kedua
kemampuan tersebut sudah tercakup atau sudah berada didalam
kemampuan berpikir tingkat tinggi ini.
Menurut Siti Sofiyah indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi
dikelompokkan menjadi 3 yaitu:
a) Menganalisiis (Analyzing) C4
Yang berarti mampu mengurai informasi kedalam bagian-
bagian dan menentukan atau menjelaskan bagaimana bagian-
bagian tersebut terkait.
b) Mengeevaluasi (Evaluating) C5
Yang berarti mampu membuat pertimbangan berdasarkan
kriteria atau standar.
c) Menciptakan (Creating) C6%
Yang berarti mampu menyatukan unsur-unsur untuk
membentuk suatu kesatuan; menata ulang unsur-unsur untuk

membentuk pola atau struktur yang baru.

18 siti Sofiyah, Susanto, Susi Setiawani, “Pengembangan Paket Tes Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Matematika Berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom Pada Siswa Kelas V SD”. Vol 1. No 1.
2015, hal 2
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Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

No

Karakteristik

Indikator

Karya Kerja

Operasional

Menganalisis/
Analyzing (C4)

Mengelompokkan atau
menata informasi ke bagian-
bagian yang lebih khusus
guna mengetahui pola
hubungannya serta
menganalisisnya informasi

yang baru saja di ketahuinya

Mengkaji ulang

. Dapat membedakan

Bisa

membandingkan

. Bisa

mengkontraskan
Bisa memisahkan
Bisa

menghubungkan

Factor penyebab dan akibat
dari sebuah masalah dapat
diketahuinya dan
dibedakannya

Merancang pertanyaan

Dapat menyisihkan
Menduga
Mempertimbangka
n

Menata ulang
Mengubah struktur
Melakukan

percobaan

. Mengintegrasikan

Mengorganisir
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Mengevaluasi/ | Memerlukan patokan yang | a. Mengkaji

Evaluating sesuai dengan standar yang ulang

(C5) ada agar bisa menetapkan b. Mempertahan
manfaat serta nilai kan
efektifitasnya maka juga c. Menyeleksi
dapat memberikan d. Mengevaluasi
penilaian terhadap solusi, e. Mendukung
gagasan, serta f. Menilai
metodologinya. g. Menjustifikasi
Sebelum melakukan h. Mengecek
pengujian maka yang i. Mengkritik
dilakukan yaitu membuat J. Memprediksi
hipotesis dan juga k. Membenarkan
mengkritik. I.  menyalahkan
Dengan menganut kriteria
yang telah ditetapkan
sebelumnya maka mampu
menerima maupun menolak
pernyataan.

Mencipta/creat | Mempunyai cara pandang a. Menemukan

ing (C6) dan ide terhadap sesuatu. b. Menciptakan
Guna menyelesaikan c. Memperoleh
masalah maka harus mampu | d. Mengembangkan
merancang suatu cara. e. Memformulasikan
Menyusun bagian-bagian f.  Membangun
maupun unsur-unsur untuk g. Melengkapi
dijadikan pola baru yang h. Membuat
sebelumnya belum pernah i. Menyempurnakan
ada. J.  Melakukan inovasi

k. Medesign

Menghasilkan
karya
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4. Strategi Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Mampu menalar, memiliki daya berpikir tinggi, menganalisa,
mengevaluasi mencipta dengan baik merupakan keahlian yang harus dimiliki
oleh siswa yang berpikir tingkat tinggi. Untuk itu maka dalam meningkatkan
berpikir tingkat tinggi harus mempunyai strategi jitu.
Menurut Yeung Ada 9 strategi yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu:
a. Memasukkan HOTS dalam mata pelajaran umum
Sebagaimana yang dikatakan oleh Yeung jika mata pelajaran
umum di sekolah di masuki HOTS maka akan mampu mendalami
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Tercantum di bidang ilmu umum
seperti ilmu sains, matematic, social serta kesehatan diyakini menjadi mata
pelajaran yang sangat cocok apabila diterapkan dengan HOTS sebab
terdapat banyak konteks dan juga permasalahan secara nyata untuk
mengaplikasikan HOTS.
b. Mengaplikasikan pembelajaran yang berbasis kelompok
Karena jika siswa-siswi dibentuk dengan dibagi kelompok-
kelompok kecil maka tingkatan berpikirnya maka akan bertambah karena
semangat dan juga keinginan memecahkan sebuah masalah jika dilakukan
dengan bersamaan maka akan lebih tertantang menurutnya.*®
c. Mengaplikasikan model pembelajaran berpikir serta juga sarana-
prasarana pembelajaran berpikir
Yeung memberi saran bahwa model yang digunakan untuk melatih
kemampuan berpikir siswa yang paling tepat yaitu seperti model
pembelajaran berbasis masalah, mind-mapping, inkuiri, model untuk
pemecahan masalah, dan thiking hats. Model jawaban disiapkan ketika
siswa di perintahkan untuk mencari tau masalah sosial Guru harus
mampu menyiapkan tanggapan serta komentar, saran siswa, serta umpan
balik jawaban. Setelah siswa mampu memecahkan masalah maka

jawaban tadi harus disiapkan untuk bahan refrensi siswa.

19 Ega Gradini, “Menilik Konsep Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking Skills)
Dalam Pembelajaran Matematika”. Jurnal Numeracy. Vol 6. No. 2 Oktober 2019, hal 119
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d. Merencanakan Pembelajaran Yang Dapat Dikelola
Agar pembelajaran yang menerapkan dengan HOTS tetap terjaga
keefektifannya maka guru diharapkan bisa merancang Pembelajaran
yang bisa di kelola. Maka dari itu, sebelum pembelajaran dilakukan
maka harus dijalankan dengan tahapan, seperti: memilih kegiatan
berfikir tindakan apa yang dilakukan di dalam pembelajaran, tema apa
yang akan dibahas dalam kegiatan berpikir siswa, waktu yang akan
digunakan untuk kegiatan pelajaran, pengaturan kelas, serta antisipasi
jika terjadi masalah dikelas.
e. Lingkungan Berpikir Tidak Terlalu Bebas atau Terlalu Terbuka di
kendalikan
Sebisa mungkin seorang guru harus mampu mengatur aktivitas
berpikir siswa. Contoh: beberapa soal memuat masalah dibuat oleh guru
yang menginginkan siswa agar memecahkannya. Yang diberikan
kepada siswa berupa masalah yang tidak begitu terbuka dan juga tidak
begitu bebas, dengan seperti itu maka siswa mempunyai “asumsi”
terhadap masalah tersebut yang harus dipecahkan..
f. Mempersiapkan Penilaian
Dalam mengevaluasi pembelajaran HOTS siswa, guru di haruskan
memilih kriteria yang relevan. Penilaian memuat tentang Proses
kegiatan belajar sisswa dan proses berpikiir tingkeat tinggi siswa
dituangkan dalam kinerja indikator yang valid dalam kehidupan secara
langsung. Oleh sebab itu formulir evaluasi yang bersifat individual
disarankan kepada guru agar membuatnya.
0. Penekanan pada pengembangan karakter dan pembangunan morall
Seperti pendapat dari Yeung bahwa sebagai guru maka jangan
cepat puas jika cuma mendidik siswa dengan cara berpikir saja.
Karakter, Prilaku moral, ketearampilan social siswa hal itu juga penting
digjarkan dalam HOTS agar lebih efektif maka perlu sekali untuk
dikembangkan.

h. Menekankan pada refleksi siswa
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Memberikan kelonggaran waktu untuk siswa merefleksikan diri
dalam sertiap pelajaran HOTS. Refleksi diri ini dianggap penting agar

siswa dapat mengevaluasi pemikiran mereka sendiri.*

Dengan menerapkan 9 strategi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, diharapkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa dapat meningkat. Dalam mengasah HOTS siswa, Guru
harus membangun kreativitas siswa dalam menyelesaikan berbagai

permasalahan kontekstual.

%% Ipid,. hal 200
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C. KERANGKA BERFIKIR
Gambar 2.1
Kerangka Berfikir
Supaya arah tujuan penelitian jelas maka peneliti akan
menjabarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini. Penelitian ini
berjudul “Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi pada Masa Pandemi Covid-19 di SDN Sidomukti 111
Kabupaten Bojonegoro”. Dari judul tersebut terdapat dua variabel
yaitu satu variabel bebas yakni motivasi belajar, dan yang satu lagi

variabel terikat yakni kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Keadaan Pandemi Covid-19

PN

Belajar mengajar dilakukan secara daring

<

Motivasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa masih belum sepenuhnya konsisten

/\

Motivasi Belajar (X) Kemampuan berpikir tingkat tinggi ()
Angket Motivasi Tes Kemampuan berpikir
Belajar (X) tingkat tinggi (YY)

Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
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A.

BAB Il
METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Disebut lokasi penelitian karena seseorang melakukan penelitian ditempat
tersebut. atau tempat dimana seseorang mengambil data untuk bahan
penelitian. Dalam penelitian ini lokasi penelitian yang diteliti yaitu SDN
Sidomukti 1l Kabupaten Bojonegoro. Sekolah tersebut terletak di Dsn.
Gumeng Ds. Sidomukti Rt. 10 rw. 02 Kec. Kepohbaru Kab. Bojonegoro Jawa
Timur. Kode Pos 62194,

Dipilihnya lokasi penelitian tersebut dikarenakan sekolah tersebut
merupakan sekolah yang melaksanakan pembelajaran daring (dalam jaringan),
sekolah tersebut termasuk Sekolah Dasar Negeri yang berada di Desa
Sidomukti yang termasuk menjadi sekolah favorit bagi siswa, dan masuk
dalam kategori sekolah yang maju. Serta juga memiliki jumlah siswa yang
cukup banyak daripada sekolah lainnya yang ada di desa Sidomukti tersebut.
Alasan lain menurut sudut pandang peneliti karena peneliti menemukan
permasalahan-permasalahan yang ada di lokasi tersebut, memang benar
sekolah lain juga ada permasalahan terkait dengan judul penelitian yang akan
di teliti oleh peneliti. Namun, setelah dibandingkan oleh peneliti sekolah SDN
Sidomukti 11 Kabupaten Bojonegoro ini lah yang lebih menonjol lagi
permasalahannya yaitu mengenai “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi pada Masa Pandemi Covid-19”.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan
deskriptif kuantitatif dengan jenis ex-post facto. Penelitian deskriptif menurut
Sudjana adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
mendeskripsikan kejadian yang terjadi ketika penelitian, tanpa memperhatikan

21

sebelum dan sesudahnya.”> Adapun tujuan penelitian deskriptif dengan

! Ridwan dan Adkom, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal

182
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pendekatan kuantitatif ini adalah untuk menjelaskan suatu situasi yang hendak
diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehingga lebih memperkuat
analisa peneliti dalam membuat suatu kesimpulan, dimana hasil penelitian
diperoleh dari hasil perhitungan indikator-indikator variabel penelitian

kemudian dipaparkan secara tertulis oleh peneliti.

Sedangkan, jenis penelitian ex- post facto menurut Sugiyono merupakan
suatu penelitian yang dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor
yang dapat meninmbulkan kejadian tersebut.?> Adapun tujuan jenis penelitian
ex-post facto ini adalah untuk menemukan penyebab yang memungkinkan
perubahan prilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh suatu
peristiwa,atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas

secara keseluruhan sudah terjadi.

Untuk pengumpulan data demi menguji hipotesis penelitian ini, maka
peneliti menggunakan angket dan tes. Angket dan tes disusun berdasarkan
dengan indikator masing-masing yang sesuai pada pembelajaran yang sedang
dilaksanakan. Kemudian, peneliti memperoleh data jawaban responden berupa
nilai angket dan tes dari siswa kelas V SDN Sldomukti Il Kabupaten

Bojonegoro dengan penyebaran data yang diisi secara langsung oleh siswa.

C. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu poin terpenting yang menjadi
perhatian dalam penelitian atau objek sebuah penelitian.?® Berdasarkan latar
belakang penelitian maka terdapat dua variabel yang digunakan, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Berikut ini merupakan variabel dalam penelitian ini

yaitu:
1. Variabel bebas (X) : Motivasi belajar
2. Variabel terikat (Y) : Kemampuan berpikir tingkat tinggi

2 Syofian Sireegar, Statistik Paramatrik Untuk Penelitian Kuantitatif Cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara),
hal 11

> Sandu Siyoto, M.Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), hal 50
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D. Populasi dan Sampel
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik sampling jenuh,
yaitu suatu teknik penentuan sampel jika semua anggota populasi digunakan
sebagai sampel. Jadi, jumlah sampel yang digunakan sama dengan populasi
karena jumlah populasi relatif kecil atau sedikit yaitu kurang dari 30 orang.?
Maka peneliti mengambil seluruh anggota populasi untuk digunakan sebagai
sampel. Dalam penelitian ini subjek yang dijadikan sampel yaitu seluruh siswa

kelas V SDN Sidomukti 11 Kabupaten Bojonegoro.

E. Data dan Sumber Data
Pada suatu penelitian hal yang sangat penting dan sangat dibutuhkan yaitu
data, karena data menjadi bahan baku dalam sebuah penelitian.*® Sebab
dengan adanya data, keaslian atau kerealistisan sebuah penelitian menjadi
lebih valid. Dalam penelitian ini data yang akan dipaparkan adalah :
1. Data Primer
Data primer adalah data yang di dapatkan seorang peneliti dari
sumber data pertama data itu berasal dengan secara langsung. Maka,
data yang diperoleh secara langsung dari responden menggunakan
angket motivasi belajar dan soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang disebarkan oleh peneliti itu merupakan data primer dalam
penelitian ini.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah perolehan data yang didapatkan oleh seorang
peneliti tidak langsung, (peneliti sebagai tangan kedua). Biasanya,
didapatkan dari sumber pendukung dari referensi penelitian yaitu seperti:

Jurnal, tesis, skripsi, dan literatur lainnya.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang membantu peneliti agar

data yang diperlukan dapat terkumpul dan akan lebih mudah untuk di olah.

** Ibid, hal 66
% |bid, hal 68
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Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang akan digunakan peneliti agar data

dapat terkumpul :

Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar

Variabel Indikator Deskriptor Pernyataan/ Jumlah
Pengembangan Item
Indikator
1. Tekun . Saya mengerjakan
Motivasi menghadap (I;/;er?r?ge /r(j)?]lfie:]r;tugas tugas daring/online
Belajar I tugas yang diberikan guru 1
engan sungguh-
X) d h
sungguh
Rajin belajar jika | S2Ya akan terus rajin
mendapatian niai | [EOE U e | 1
2. Ulet dalam yang tidak bagus saya tidak bagus
menghadap
I kesulitan .
(tidak lekas | Kesulitan saat Saya tidak akan
putus asa) | mengerjakan tugas mengerjakan soal
online/daring daring/online jika 1
soalnya sulit
3. Menunjukk Bertanya jika Saya selalu bertanya
?nrzn:jnat terdapat materi keptad_a guru t;n:angenal .
erhadap yang belum faham materi yang belum saya
bermacam- pahami
macam
masalah
4. Lebih Mengerjakan tugas Saya se!alu ..
senang sendiri tanpa mengerjakan sendiri
bekerja . tugas daring/online 1
secara bantuan siapapun yang diberikan oleh
mandiri guru
5. Cepat Cepat merasa bosan Saya merasa cepat
bosan dengan tugas bosan dalam
dengan daring/online pembelajaran 1
tugas-tugas daring/online karena
yang rutin belajar hanya bisa

dilakukan dengan
menggunakan gadget
saja
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. Jika sudah

yakin

Saat diskusi hanya

Saya hanya diam saja
dan tidak pernah

dengan diam tanpa memberikan pendapat
memberikan . .
sesuatu pendapat saat diskusi di group
dapat whatsapp
mempertah
ankan
pendapatny
a
. Tidak Teguh terhadap Saya tidak mudah
melepaskan - terpengaruh dengan
pendirian .
sesuatu jawaban teman
yang telah
diyakini :
Ragu-ragu Sayq selakI)u ra?u ragu
erja | e b
pertanyaan bertanya di group
whatsapp
. Senang Senang Saya se_nakng |
mencari mengerjakan soal- mengerjakan soal yang
dan ada di buku pelajaran
soal .
memecahk meskipun belum ada
an masalah perintah dari guru
soal-soal untuk mengerjakannya
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Tabel 3.3 Kisi-Kisi Soal Tes Berpikir Tingkat Tinggi

Kompetensi Dasar Indikator Indikator Berpikir
Tingkat Tinggi Sub Indikator Bentuk Nomor Soal
Soal
3.7 Menganalisis 3.7.1 Menganalisis | ¢ Menganalisis e Soal mengarah pada PG 1, 2, 10,
pengaruh kalor pengaruh kalor (Analyzing) peserta didik untuk berfikir
terhadap perubahan | terhadap perubahan dalam menganalisis
suhu dan wujud suhu dan wujud perubahan suhu dan wujud
benda dalam benda benda yang dipengaruhi
kehidupan sehari- oleh kalor
hari
3.7.2 e Mengevaluasi e Soal mengarah pada PG 3,11, 9,
Mengidentifikasi (Evaluating) peserta didik untuk berfikir
pengaruh kalor dalam mengevaluasi
terhadap perubahan perubahan suhu dan wujud
suhu dan wujud benda
benda
3.7.3 Memahami e Soal mengarah pada 12,13

pengaruh kalor
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terhadap perubahan
suhu dan wujud
benda dalam

kehidupan sehari-

peserta didik untuk berfikir
dalam memahami dan
mengevaluasi perubahan

suhu dan wujud benda

hari dalam kehidupan sehari-
hari
4.7 Melaporkan 4.7.1 Melaporkan e Mengkreasi/ e Soal mengarah pada PG 4,5,8
hasil percobaan hasil percobaan Mencipta peserta didik untuk berfikir
pengaruh kalor pengaruh kalor (creating) dalam
pada benda pada benda mengkreasi/mencipta dan
melaporkan hasil pengaruh
kalor pada benda
47.2 e Soal mengarah pada PG 14,7
Mengilustrasikan peserta didik untuk
pengaruh kalor mengkreasi/ mencipta dan
pada benda mengilustrasikan pengaruh
kalor pada benda
4.7.3 Menunjukkan e Soal mengarah pada PG 15,6
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pengaruh kalor

pada benda

peserta didik untuk
mengkreasi/mencipta dan
menunjukkan pengaruh

kalor pada benda
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G. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket merupakan alat pengumpul data yang disebarkan oleh
peneliti kepada responden. Angket tersebut memuat pertanyaan-pertanyaan
yang sudah dibuat oleh peneliti yang harus dijawab oleh responden, angket
ini menggunakan pengukuran dengan metode skala likert, menurut
Sugiyono (2014), definisi skala likert adalah sebagai skala dalam jenis data
penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
terhadap individu atau kelompok terkait dengan fenomena sosial yang
sedang menjadi subjek penelitian.?®

Skala likert ini digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau
pendapat responden baik itu negatif maupun positif mengenai pernyataan
tentang motivasi belajar pada pembelajaran daring di masa pandemi covid-
19 ini. dan responden menjawab angket dengan memberi tanda (V) pada
jawaban yang sudah disiapkan oleh peneliti. Berikut ini adalah tabel

pemberian skor angket skala likert :

Tabel 3.4 Pemberian Skor Angket

Alternatif Pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 5 1
Setuju (S) 4 2
Ragu-ragu (R) 3 3
Tidak Setuju (TS 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5
2. Tes

Pada teknik pengumpulan data melalui tes ini peneliti memberikan
soal-soal mengenai berpikir tingkat tinggi khususnya pada mata pelajaran
IImu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 7 Subtema 1, yang dijawab oleh
semua siswa kelas V yang berjumlah 24 siswa, dengan jumlah soal tes

sebanyak 15, dengan indikator soal tentang menganalisis pengaruh kalor

*® Rina Hayati, “Pengertian Skala Likert ciri dan contohnya”,
https://penelitianilmiah.com/2021/02/17/skala-likert/, di akases 1 Desember 2021
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terhadap perubahan wujud benda sebanyak 3 soal , indikator mengevaluasi
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda sebanyak 5 soal, dan
menciptakan atau mengkreasi pengaruh kalor pada benda sebanyak 7 soal
yang berbentuk pilihan ganda. Guna mengukur sejauh mana kemampuan
yang dimiliki siswa mengenai berpikir tingkat tinggi dalam mata pelajaran
IPA.
3. Dokumentasi

Dokomentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berbentuk
gambar, buku, jurnal, dan berbagai penulisan yang menjadi pendukung
penelitian. Peneliti telah mengumpulkan dokumentasi berupa profil.
sekolah, banyaknya siswa, memotret gambar responden ketika mengisi
angket dan juga soal tes yang diberikan oleh peneliti.

H. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang memiliki definisi seberapa
jauh kebenarann serta ketepatan sebuah instrumen pengukuran (tes) ketika
menjalankan fungsi ukurnya.?” Untuk melihat validitas instrumen motivasi
belajar dan soal tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa divalidasi
kepada validator ahli yaitu angket motivasi belajar kepada dosen ahli pada
bidangnya sesuai dengan bidangnya, serta tes kemampuan berpikir tingkat
tinggi yang divalidasi kepada validator ahli sesuai bidangnya.

Berikut rumus yang digunakan untuk mengetahui kevalidan

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dan soal tes:

p=—=x100%
Keterangan :
p = Presentase tingkat validitas
>x = Jumlah skor jawaban dari validator ahli
Yxi = Jumlah skor tertinggi

%7 saifuddin Azwar, Reabilitas dan Validitas (Jogjakarta: Pustaka Belajar, 2008), him. 5
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2. Uji Reliabilitas
Pengukuran dengan reliabilitas tinggi adalah pengukuran yang
dapat memberikan data yang reliabel. Dalam penelitian ini uji reliabilitas

menggunakan rumus alpha cronbuch:

2
k Yob
m={ H1l-—=1}
g

Keterangan :
rll : reliabilitas instrumen
k : jumlah butir soal
2
Y.ob : jumlah varians butir
2
ot : varian total
I. Analisis Data

Setelah data terkumpul, tindakan selanjutnya adalah mengolah data
yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Pada tahap ini peneliti akan mengolah
data yang diperoleh setelah itu akan menjadi sebuah penyajian data dalam
penelitian ini. Analisis yang dilakukan peneliti menggunakan dua tahap yakni
analisis deskriptif dan pengujian hipotesis (analisis inferensial), dengan
menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.0 for Windows untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir tinggi

siswa. Tahapan analisis data untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Mean, Median, Modus
1) Mean (M) adalah rata-rata yang dihitung dengan cara
menjumlahkan semua nilai yang ada dan membagi total nilai

tersebut dengan banyaknya sampel.?

28 Sugiyono, “Statistika Untuk Penelitian”. (Bandung: Alfabeta, 2001), hal 20
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— X

Mean =x = ~
Keterangan :
X : mean/rata-rata
> : epilson (jumlah)
xi - jJumlah skor
n : banyaknya individu

2) Median (Me) merupakan suatu bilangan pada distribusi yang
menjadi batas tengah suatu distribusi nilai. Median membagi dua

distribusi nilai ke dalam frekuensi bagian atas dan frekuensi bagian

bawah.
=]
Md=b+p F
Keterangan :
Md : harga median
b : batas bawah kelas median
p : panjang kelas median
n : banyaknya data
F : jJumlah frekuensi sebelum kelas median
f : frekuensi kelas median?®®

3) Modus (Mo) merupakan nilai atau skor yang paling sering muncul

dalam suatu distribusi.

Mo =b+p [—2]

by+b,
Keterangan :
b : batas kelas interval
p : panjang kelas interval
b, : frekuensi pada kelas modus

% Ibid,. hal 52
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dikurangi frekuensi interval
b, : frekuensi kelas modus dikurangi
frekuensi kelas interval berikutnya

Dalam menghitung nilai mean, median, modus maka peneliti

menggunakan aplikasi SPSS 25

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Dalam penelitian ini, peneliti menguji normalitas dengan
Kolmogrov Smirnov yang diselesaikan dengan aplikasi IBM SPSS 25.0.
Berikut ini adalah dasar penentuan keputusan uji normalitas:
1. Nilai signifikasi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal.
2. Dan jika nilai signifikasi < 0,05 maka nilai residual berdistribusi
tidak normal.
b. Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana digunakan untuk melihat pengaruh
motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi selama masa
pandemic covid-19. Rumus analisis linier sederhana adalah sebagai

berikut:*
Y =a+bX
Keterangan :
Y = variabel kemampuan berpikir tingkat tinggi
X = variabel motivasi belajar

a = harga konstanta

Untuk menguji hipotesis maka :

30 Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung : Alfabeta
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1) Apabila nilai dari t hitung > t tabel dan apabila tingkat signifikasi < a
(0,05), maka variabel indipenden tersebut berpengaruh terhadap
variabel dependen.

2) Apabila nilai dari t hitung < t tabel dan apabila tingkat signifikasi > a
(0,05), maka variabel independen tersebut tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan :

1) Jika tingkat signifikasi nilai t hitung < 0,05, maka Ho diterima
2) Jika tingkat signifikasi nilai t hitung > 0,05, maka Ho ditolak

J. Prosedur Penelitian

Peneliti melaksanakan beberapa langkah agar mendapatkan hasil

penelitian seperti yang di harapkan. Berikut adalah tahapannya :

1. Tahap Pra Memasuki Lapangan
Sebelum memasuki lapangan maka peneliti harus mempersiapkan

beberapa hal, diantaranya:

a. Memilih tema penelitian beserta rancangan penelitiannya
Tahap awal untuk merangkai tema maupun rancangan penelitian apa
saja yang ingin digunakan di dalam penelitiannya nanti, agar tidak
keteteran ketika penelitiannya sudah berjalan.

b. Memilih tempat yang akan dijadikan tempat penelitian
Setelah memilih tema penelitian beserta rancangannya maka
selanjutnya yaitu memilih tempat penelitian. Hal ini juga disesuaikan
dengan masalah yang peneliti temukan pada tempat penelitian tersebut,
karena sebelum yakin memilih tempat penelitian yang sesuai, survei
dilakuan terlebih dahulu oleh peneliti. Dan tempat yang dijadikan
penelitian yaitu SDN Sidomukti 111 Bojonegoro.

c. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian
Setelah yakin menetapkan tempat penelitian yang akan diteliti, maka
langkah selanjutnya yaitu mengurus perizinan karena tidak semua

sekolah mengizinkan sebelum adanya surat resmi dari kampus yang
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diserahkan kepada pihak sekolah. Selain itu juga agar terdapat
kesepakatan secara terang-terangan antara peneliti dan pihak sekolah.

d. Menyiapkan perlengkapan untuk penelitian
Agar penelitian dapat terlaksana sesuai rencana, maka peneliti
menyiapkan semua hal yang sekiranya dibutuhkan sewaktu penelitian
berjalan, seperti: instrumen, angket, buku catatan-catatan dan lain-lain.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

a. Mengamati tempat penelitian serta memahaminya

b. Melakukan proses pendekatan antara peneliti dan subjek penelitian
supaya saat penelitian berlangsung subjek penelitian tidak takut,
begitupun dengan peneliti agar peneliti juga tidak merasa canggung
dan lebih akrab terhadap subjek.

c. Menyebarkan angket motivasi belajar dan juga tes soal berpikir tingkat
tinggi kepada subjek penelitian, yaitu para siswa kelas V SDN
Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro.

3. Tahap Analisis Data
Tahap ini digunakan untuk memilih data yang sesuai dengan apa
yang ingin diketahui, lalu menyajikan data dalam bentuk teks naratif,
selanjutnya penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
4. Tahap Penulisan Laporan
Tahap terakhir yang dilakukan yakni menulis laporan hasil

penelitian oleh peneliti.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SD Negeri Sidomukti 111 Kepohbaru

NPSN : 20541018

Jenjang Pendidikan : SD

Status Sekolah : Negeri

Alamat Sekolah : Dusun Gumeng Desa Sidomukti RT 10 RW 2
Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

Kode Pos 162194

SK Pendirian Sekolah: 412.207.1/120/140.04/86
Tanggal SK Pendirian: 2012-04-01

Status Kepemilikan : Pemerintah Pusat

SK Izin Operasional :412.207.1/120/140.04/86
Tgl SK 1zin Operasional : 1986-04-01

2. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Sidomukti 111 Kecamatan

Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro

SDN Sidomukti 111 Kecamatan Kepohbaru Kabupaten Bojonegoro
mulai berdiri sejak tahun 1985, izin operasional turun sejak 1 April 1986.
SDN Sidomukti Il merupakan institusi pendidikan tingkat dasar yang
berdiri di Desa Sidomukti Kecamatan Kepohbaru. Desa Sidomukti
memiliki 3 SDN dan 1 MI pada awal berdiri. Sejalan dengan
perkembangan jumlah penduduk SDN Sidomukti | dan SDN Sidomukti Il
di gabung menjadi satu. Sehingga sampai saat ini yang masih eksis di
Desa Sidomukti hanya ada 2 SDN dan 1 MI.

Letak SDN Sidomukti Il yang strategis dari sis persebaran jumlah
murid membuat SDN Sidomukti Il menjadi SDN yang selalu ramai.
Letak SDN Sidomukti Il yang berbatasan dengan kabupaten Lamongan
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dan jauh dari SD atau lembaga MI membuat SDN Sidomukti 1l menjadi
pilihan terutama untuk warga dusun Gumeng, Pandean, Pandelegan, serta
dusun Soko. SDN Sidomukti Il adalah SD imbas dari wilayah gugus |
UPT Korwil Kecamatan Kepohbaru, dari SDN inti gugus | yaitu SDN
Kepoh I.

3. Visi Misi dan Tujuan SDN Sidomukti 111 Kecamatan Kepohbaru
Kabupaten Bojonegoro
A. Visi
Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa.
B. Misi
1. Menumbuhkan semangat belajar
2.  Membina akhlak yang mulia
3. Membiasakan disiplin
4. Menanamkan percaya diri
C. Tujuan Sekolah
1) Mengamalkan ajaran agama Islam sehingga tercipta akhlag yang
mulia.
2) Menggapai prestasi akademik dan non akademik
3) Mencerdaskan peserta didik sehingga dapat mengangkat citra
sekolah
4) Menguasai IPTEK
5) Mampu membentuk kader yang berkualitas dan mampu bersaing

B. Paparan Data
Data yang dipaparkan dalam penelitian ini berdasarkan data angket
motivasi belajar dan soal tes kemampuan berpikir tinggi siswa. Data yang
telah diperolen peneliti akan dianalisis dengan menggunakan aplikasi
Microsoft Excel 2010 dan IBM SPSS 25.0 for Windows.
1. Uji Validitas
Untuk menguji tingkat kevalidan dari angket motivasi belajar dan soal

tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Maka, peneliti akan
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melakukan validasi kepada validator ahli dari masing-masing instrumen.

Validator angket motivasi diuji oleh Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum,

M, Pd. Sedangkan, untuk validator soal tes kemampuan berpikir tinggi

diuji oleh Bapak Agus Mukti Wibowo M.Pd. Instrumen kemudian setelah

menerima nilai dari masing-masing validator ahli, selanjutnya diolah

menjadi data kuantitatif dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Angket Motivasi Belajar

Aspek Indikator Validator | Skor P% Tingkat
Max Kevalidan
Kejelasan | 1. Kejelasan judul 5 5 100% Sangat
lembar angket Valid
2. Kejelasan butir 5 5 100% Sangat
pertanyaan Valid
3. Kejelasan petunjuk 5 5 100% Sangat
pengisian angket Valid
Ketepatan | 4. Ketepatan 4 5 80% Valid
isi pernyataan dengan
jawaban yang
diharapkan
Relevansi | 5. Pernyataan 5 5 100% Sangat
berkaitan dengan Valid
tujuan penelitian
6. Pernyataan sesuai 5 5 100% Sangat
dengan aspek yang Valid
ingin dicapai
Kevalidan | 7. Pernyataan 5 5 100% Sangat
Isi mengungkapkan Valid
informasi yang
benar 5
Tidak ada | 8. Pernyataan berisi 4 5 80% Sangat
bias satu gagasan yang Valid
lengkap
Ketepatan | 9. Bahasa yang 5 5 100% Sangat
bahasa digunakan mudah Valid
dipahami
10. Penulisan sesuai 5 5 100% Sangat
dengan EYD Valid
Jumlah 48 50 96% Sangat
Valid
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Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Tes Berpikir Tingkat Tinggi

No Indikator Butir Penilaian Validat | Skor | P% | Tingkat
or Max Kevalida
1. | Kelayakan Isi Keluasan soal tes 4 4 100% Sangat
A. Kesesuaian Valid
soal tes
dengan
indikator Kedalaman soal 3 4 75% Valid
tes
B. Keakuratan Keakuratan 3 4 75% Valid
soal tes maksud soal
Keakuratan soal 4 4 100% | Sangat
tes dengan materi Valid
Keakuratan waktu 4 4 100% | Sangat
dengan soal tes Valid
2. | Aspek 4 4 100% | Sangat
kelayakan Valid
penyajian Soal tes disusun
A. Teknik secara sistematis
penyajian
B. Pendukung Kejelasan soal 4 4 100% | Sangat
penyajian Valid
Kalimat 4 4 100% Sangat
pernyataan pada Valid
soal tes
Kunci jawaban 4 4 100% | Sangat
soal tes Valid
Petunjuk 4 4 100% Sangat
Valid
C. Penyajian Keterlibatan 4 4 100% | Sangat
soal tes peserta didik Valid
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No. Indikator Butir Soal Validat | Skor | P% | Tingkat
or Mx Kevalida
n
Kelayakan Bahasa yang 4 4 100% Sangat
3. | Bahasa digunakan sesuai Valid
A. Bahasa soal dengan EYD
- Kalimat soal 4 4 100% | Sangat
komunikatif, Valid
menggunakan
bahasa yang
sederhana dan
mudah dipahami
siswa
Jumlah 50 52 96% Sangat
Valid

Berdasarkan data kuantitatif, skor total validitas angket motivasi belajar
adalah 96%, dan tergolong sangat valid setelah dilakukan revisi. Sementara itu,
96% skor poin validasi untuk soal tes berpikir tinggi dinyatakan sangat valid

setelah direvisi.

2. Uji Reliabilitas

Berikut ini merupakan tabel hasil dari uji reliabilitas dengan

menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 25.0 for windows

Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas Angket Motivasi Belajar
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha® N of Items

.632 10
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Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji reliabilitas angket motivasi belajar,
menunjukkan bahwa data untuk melakukan keputusan uji reliabilitas, ketika nilai
cronbach's alpha 0,6 maka dinyatakan tidak reliabel, sedangkan dalam angket
motivasi belajar memperlihatkan nilai alpha cronbach’s yaitu 0,632 > 0,6
menunjukkan bahwa nilai alpha cronbac/’s lebih dari 0,6 maka angket motivasi

belajar menunjukkan reliabel.

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Tes Berpikir Tingkat Tinggi

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha® N of Items
.654 15

Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji reliabilitas tes berpikir tingkat tinggi
menunjukkan bahwa untuk melakukan keputusan uji reliabilitas, ketika nilai
cronbach's alpha 0,6 dinyatakan tidak reliabel, Sedangkan hasil tes berpikir
tingkat tinggi dari uji reliabilitas menunjukkan bahwa Cronbach's alpha
adalah 0,654 > 0,6, menunjukkan bahwa lebih dari 0,6, sehingga soal tes
berpikir tingkat tinggi dinyatakan reliabel.

C. Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian yang dilakukan berdasarkan data yang disebarkan oleh
peneliti terhadap responden atau siswa dengan jumlah sampel 24 siswa,
angket dan soal tes yang telah diisi dikumpulkan oleh peneliti dan menilai
setiap butir pernyataan dan setiap item pernyataan tersebut dapat dihitung
dan dianalisis dengan menggunakan Aplikasi SPSS 25.0. Uji statistik
deskriptif ini dapat menggambarkan nilai rata-rata terendah, dan nilai
tertinggi dari data yang diperoleh. Selain itu juga menggambarkan nilai

median dan nilai modus motivasi belajar dan kemampuan berpikir tingkat

tinggi.
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Hal ini penting diketahui agar dapat menggambarkan data secara
umum tentang motivasi belajar dan kemampuan berpikir tinggi siswa SDN

Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro.

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskriptif Angket Motivasi Belajar

Statistics
VARO0001

N Valid 24

Missing 0
Mean 41.13
Median 42.00
Mode 42
Std. Deviation 4.533
Minimum 31
Maximum 48
Sum 987

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik Statistik Deskriptif Tes Kemampuan Berpikir
Tingkat Tinggi

Statistics
VAR00001

N Valid 24

Missing 0
Mean 56.29
Median 60.00
Mode 65
Std. Deviation 19.410
Minimum 15
Maximum 95
Sum 1351

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, rata-rata motivasi belajar siswa adalah 41,13
dan berdasarkan tabel 4.6 kemampuan berpikir tinggi 56,29. Skor motivasi
terendah siswa adalah 31 dan skor tertinggi 48. Skor terndah kemampuan berpikir
tinggi adalah 15 dan skor tertinggi 95. Standar deviasi motivasi belajar 4,533, dan
standar deviasi berpikir tinggi adalah 19,410.
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Setelah data di atas terkumpul, lalu dilakukan evaluasi terhadap kriteria
motivasi belajar untuk menjawab uraian motivasi belajar kelas V SDN Sidomukti

Il Kabupaten Bojonegolo pada masa pandemi Covid 19.

Tabel 4.7 Tabel Kriteria Motivasi Belajar*!

No. Presentase Hasil Kategori
Motivasi Belajar
1. 80 <X <100 Sangat tinggi
2. 66 <X <80 Tinggi
3. 56 <X <66 Sedang
4. 40 <X <56 Rendah
5. <40 Sangat Rendah

Berdasarkan tabel 4.7 motivasi belajar nilai kriteria berdasarkan tabel
tersebut. Dan berikut ini merupakan hasil skor dari jawaban siswa terkait angket

motivasi belajar sebagai berikut:

Tabel 4.8 Rekap Skor Angket Motivasi Belajar

No. Nama Peserta Didik Total Kategori
1. Abna Bintang Nur. A 31 Sangat Rendah
2. Aimatul Khusnul K.H 45 Rendah
3. Ahmad Noval Adi P. 41 Rendah
4. Alifia Aizatun Nuril Q.H 42 Rendah
5. M. Denis Maulana 41 Rendah
6. Rahma Resty M 44 Rendah
7. Abid Niko Pratama 46 Rendah
8. Dewi Mozahrotussita 37 Sangat Rendah
9. A. Kevin Rendra M 42 Rendah
10. Nazwa Zahra N 38 Sangat Rendah
11. Aprillia Nur K 42 Rendah
12. Alifia Kirania W 41 Rendah
13. Mohammad Ridho 43 Rendah

' Maria Tyas Palupi, Vita Istihapsari, Dadang Afriady, “Peningkatan Motivasi dan Hasil Belajar
Siswa Dalam Pembelajaran Tematik dengan MetodeDiscovery Learning Berbentukan LKPD di
Kelas IV SD Kanisius Beji Tahun 2020/2021”. Prosiding Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan, hal. 1230
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14. Vina Nuril Faizah 46 Rendah
15. M. Albima Nizar P 42 Rendah
16. | Ahmad Reza F 45 Rendah
17. Laura Alfiatus Sholihah 46 Rendah
18. Azizah Nur Fitriyas 35 Sangat Rendah
19. Niken Nur Sukmawati 42 Rendah
20. Salsabila Hana N 37 Sangat Rendah
21. Achmad Andika Bayu P 32 Sangat Rendah
22.. | Gio Alfian Ahda P 36 Sangat Rendah
23. Gea Putri Arika 45 Rendah
24. Afzela Cindy N 48 Rendah

Untuk menentukan siswa itu masuk kategori berpikir tingkat tinggi, maka
tabel berikut ini untuk menentukan siswa berpikir tingkat tinggi dalam kategori ke
berapa :

Tabel 4.9 Kategori Berpikir Tingkat Tinggi*

Nilai Kategori Penilaian
81-100 Sangat Baik
61-80 Baik

41-60 Cukup

21-40 Kurang

0-20 Sangat Kurang

Berikut ini merupakan hasil nilai dari jawaban siswa terkait tes

kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut:

%2 Etika Prasetyani, Yusuf Hartono, Ely Susanti, “Kemampuan Berpikir Tingka65t Tinggi Siswa
Kelas XI Dalam Pembelajaran Trigonometri Berbasis Masalah di SMA Negeri 18 Palembang”.
J65urnal Gantang Pendidikan Matematika. Vol 1. No. 1. Agustus 2016, hal. 34
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Tabel 4.10 Rekap Skor Soal Tes Berpikir Tingkat Tinggi

No. Nama Peserta Didik Total Kategori

1. Abna Bintang Nur. A 60 Cukup

2. Aimatul Khusnul K.H 65 Baik

3. Ahmad Noval Adi P. 55 Cukup

4. Alifia Aizatun Nuril Q.H 75 Baik

5. M. Denis Maulana 35 Kurang
6. Rahma Resty M 65 Baik

7. Abid Niko Pratama 72 Baik

8. Dewi Mozahrotussita 95 Sangat Baik
9. A. Kevin Rendra M 84 Sangat Baik
10. Nazwa Zahra N 45 Cukup
11. Aprillia Nur K 60 Cukup
12. Alifia Kirania W 30 Kurang
13. Mohammad Ridho 40 Kurang
14. Vina Nuril Faizah 30 Kurang
15. M. Albima Nizar P 60 Cukup
16. Ahmad Reza F 65 Baik
17. Laura Alfiatus Sholihah 25 Kurang
18. Azizah Nur Fitriyas 55 Cukup
19. Niken Nur Sukmawati 15 Sangat Kurang
20. Salsabila Hana N 75 Baik
21. Achmad Andika Bayu P 50 Cukup
22.. | Gio Alfian Ahda P 65 Baik
23. Gea Putri Arika 65 Baik
24, Afzela Cindy N 65 Baik
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2. Analisis Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

Uji ini digunankan untuk mengetahui sebaran data motivasi belajar

dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, apakah berdistribusi normal atau

tidak. Selanjutnya maka dilakukan uji normalitas Kolmogrov-Smirnov

menggunakan aplikasi SPSS 25.0 for windows seperti yang ada pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.11 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual
N 24
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 19.40924946
Most Extreme Differences Absolute 157
Positive 115
Negative -.157

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel ini menjelaskan bahwa data disebut berterdistribusi

normal dilihat dari nilai signifikansi. Pedoman pengambilan ketentuannya,

apabila nilai signifikasi < 0,05 menyatakan bahwa data tersebut tidak

normal, dan apabila nilai signifikasi > 0,05 data tersebut ddinyatakan

normal.

Berdasarkan hasil hasil uji normalitas yang tertera pada tabel 4.11

menunjukkan nilai signifikasi 0,128 > 0,05 maka disimpulkan bahwa

sampel data tersebut berdistribusi normal. Dari angket motivasi dan soal

tes nilai probabilitas pada nilai sig yaitu > 0,5 dengan itu maka data-data

tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Regresi Linier Sederhana

Uji regresi ini ditunjukkan demi mengetahui apakah ada ataupun
tidak dari pengaruh motivasi belajar terhadap berpikir tingkat tinggi,
untuk menilai apakah kedua variabel tersebut berpengaruh ataupun tidak
maka dapat dilihat dari pernyataan berikut ini : Apabila <0,05 nilai
signifikasi yang diperoleh maka keputusannya adalah variabel X dan Y
berpengaruh. Dan apabila nilai signifikasi > 0,05 dapat dinyatakan
bahwa variabel X dan Y tidak memiliki pengaruh dapat dilihat seperti

tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 55.063 37.759 1.458 .159
Motivasi .030 913 .007 .613 974

Belajar

a. Dependent Variable: kemampuan berpikir tingkat tinggi

Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa 0,974 nilai signifikansi

yang diperoleh, berarti lebih besar dari 0,05 maka diambil keputusan jika tidak

ada pengaruh pada variabel motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir

tingkat tinggi siswa kelas V di SDN Sidomukti 11l Kabupaten Bojonegoro. Dan

pada hasil analisis tabel diatas diperoleh hasil nilai a atau nilai konstanta sebesar

55,063 sedangkan nilai b atau kooefisien regresi adalah sebesar 0,030.

Tabel 4.13 Tabel Summary Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 1072 .021 -.045 19.845

a. Predictors: (Constant), Motivasi Belajar

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dapat dilihat bahwa koefisien determinasi

atau R Square bernilai 0,021, yang berarti pengaruh motivasi belajar siswa hanya
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memiliki pengaruh sebesar 2,1 terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa
kelas V di SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro.
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Motivasi Belajar Siswa kelas V di SDN Sidomukti 111 Kabupaten
Bojonegoro Pada Masa Pandemi Covid-19 (Variabel X)

Analisis deskriptif yang dihasilkan oleh angket motivasi belajar
yang sudah diisi siswa kelas V SDN Sidomukti Il yang berjumlah 24
siswa., menyatakan bahwa 17 siswa masuk kategori motivasi belajar
rendah, kemudian 7 siswa masuk kategori motivasi belajar sangat rendah..
Rekapitulasi tersebut berlandaskan pada presentase deskriptif analisis
motivasi belajar siswa kelas V pada rekap skor angket.

Dari hal tersebut ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas V SDN
Sidomukti 11l Bojonegoro selama masa pandemi covid-19 memiliki
motivasi belajar yang dinyatakan rendah, baik itu motivasi yang muncul
dari dalam diri sendiri maupun motivasi belajar yang timbul dari orang
lain atau pihak lainnya. Dalam kejadian ini menggambarkan bahwa selama
pembelajaran daring berlangsung motivasi yang dimiki siswa termasuk
rendah. Hal ini dipicu oleh sistem pembelajaran yang hanya dilakukan
dari rumah. Karena, siswa masih belum terbiasa dengan pembelajaran
daring, dimana semua tugas dan materi yang disampaikan hanya melalui
gadget saja serta penyerapan materi yang didapat menjadi tidak maksimal.
Pembelajaran yang hanya dilakukan dari rumah saja menjadikan siswa
malas untuk belajar karena tidak adanya dorongan belajar yang kuat.
Dalam kejadian seperti ini peran orang tua sangatlah dibutuhkan untuk
menunjang belajar siswa selama pembelajaran dilakukan dirumah. Namun,
dengan hasil motivasi yang ada bahwa peran orang tua masih belum cukup
untuk menunjang belajar siswa ketika belajar dari rumah. Maka, hal yang
sangat menunjang yaitu dorongan yang ada dalam diri siswa itu sendiri

yang di munculkan dalam pribadi masing-masing siswa.
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B. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas V di SDN
Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro Pada Masa Pandemi Covid-19

Analisis deskriptif yang dihasilkan oleh tes soal berpikir tingkat
tinggi yang sudah diisi siswa kelas V SDN Sidomukti 111 yang berjumlah
24 siswa. Menyatakan bahwa siswa yang berpikir tingkat tinggi sangat
baik sebanyak 2 siswa, 9 siswa berpikir tingkat tinggi masuk kategori baik,
7 siswa berpikir tingkat tinggi masuk kategori cukup, 5 siswa berpikir
tingkat tinggi masuk kategori kurang, dan 1 siswa berpikir tingkat tinggi
kategori sangat kurang. Rekapitulasi tersebut berlandaskan dari hasil
deskriptif analisis kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas V pada
rekap nilai tes.

Dari hal tersebut bisa ditarik kesimpulan jika siswa kelas V SDN
Sidomukti 111 Bojonegoro dikatakan dapat berpikir tingkat tinggi dengan
kategori baik. Mengenai hal ini memperlihatkan jika selama pembelajaran
daring kemampuan berpikir yang dimiliki siswa masuk kategori dapat
berpikir tingkat tinggi dengan baik meskipun pembelajaran dilakukan dari
rumah. Karena selama pembelajaran dari rumah siswa dapat juga belajar
melalui gadget dimana banyak sekali pelajaran-pelajaran yang di dapat
baik berupa vidio tutorial penyelesaian pemecahan masalah yang dengan
mudah dapat di tonton bahkan bisa langsung di download, dan materi-
materi yang dengan mudah dapat dibaca dengan waktu yang kapan saja
bisa dilakukan. Meskipun tidak ada penjelasan materi pelajaran secara
tatap muka oleh guru kepada siswa. Pada zaman yang serba teknologi
seperti saat ini siswa ketika belajar dari rumah menggunakan gadget pun
banyak sekali hal-hal yang menarik yang dipelajari. Dengan belajar daring
seperti pada situasi saat ini jaringan internet menjadi faktor utama dalam
belajar dimana rata-rata siswa memiliki jaringan internet yang kurang

memadai.
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C. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat
Tinggi Kelas VV SDN Sidomukti 111 Kabupaten Bojonegoro Pada Masa
Pandemi Covid-19

Hasil dari uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana demi
mengetahui yang berarti peneliti bermaksud mencari ada ataupun tidaknya
pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Yang disebut analisis
regresi adalah metode statistik untuk memperkirakan berpengaruhnnya
nilai dari Y untuk nilai X yang sudah diberikan.

Nilai signifikasi pada t hitung berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini sebesar 0,974 yang bermakna > 0,05 sehingga dapat

dinyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi

belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas V SDN
Sidomukti 111 Bojonegoro selama masa pandemi covid-19. Seperti
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Ketut Wati menemukan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar terhadap
kemampuan berpikir tingkat tinggi hal itu ditunjukkan dengan nilai r
hitung sebesar 4.438 dan r tabel sebesar 0.2, namun berbeda dengan hasil
temuan yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemukan hasil bahwa
tidak terdapat pengaruh antara motivasi belajar terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi hal itu ditunjukkan dari koefisien determinasi atau R
square nilai signifikasi yang diperoleh adalah 0,021 atau 2,1% hal itu
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa rendah, artinya bahwa tidak
terdapat pengaruh motivasi belajar terhadap kemamppuan berpikir tingkat
tinggi. Hal ini didukung oleh teori dari sardiman bahwa ciri-ciri motivasi
belajar yang seharusnya ada pada siswa diantaranya:

a) Tekun menghadapi tugas

b) Ulet menghadapi kesulitan

¢) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

d) Lebih senang bekerja mandiri

e) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin atau hal-hal yang bersifat

mekanis sehingga kurang kreatif
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f) Dapat mempertahankan pendapatnya jika sudah yakin akan
sesuatu
g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya

h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Namun, siswa yang diteliti oleh peneliti ini tidak menunjukkan
ciri-ciri motivasi belajar yang sudah dikemukakan oleh sardiman hal
tersebut dapat diketahui dari angket motivasi belajar yang sudah diisi oleh

siswa.

Dari kooefesien determinasi atau R square nilai signifikasi yang
diperoleh adalah 0,021 yang berarti pengaruh antara motivasi belajar
terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi sebesar 0,021 atau 2,1%
sementara untuk 97,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan
dalam penelitian ini. Tidak adanya pengaruh antara kedua variabel dapat
dilihat dari hasil penelitian motivasi belajar yang dinyatakan dengan
angket siswa kelas V SDN Sidomukti 11l Bojonegoro bahwa motivasi
belajar siswa rata-rata tergolong kategori rendah. Sedangkan, untuk dari
hasil tes kemampuan berpikir tingkat tinggi rata-rata tergolong kategori
cukup baik. Dari hal ini dapat dinyatakan bahwa motivasi belajar siswa
tidak mempengaruhi kemampuan siswa untuk berpikir tingkat tinggi,
sehingg tidak adanya motivasi belajar pun siswa tetap dapat memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi meskipun dalam masa pandemic covid-
19 sesuai menurut proses belajar mengajar serta pengetahuan yang sudah
diperoleh selama belajar terlepas dari keadaan selama masa pandemi yang

belajar diharuskan dari rumah.
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BAB VI
KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Kesimpulan berlandaskan hasil analisis data penelitian yang telah

dipaparkan adalah sebagai berikut :

1. Tingkat rata-rata motivasi belajar kelas vV SDN Sidomukti 11
Bojonegoro yang dimiliki siswa selama masa pandemi covid-19 yaitu
rendah. Pernyataan itu terlihat pada hasil angket yang telah diisi oleh
responden. Motivasi belajar selama masa pandemi covid-19 yang
rendah ini menunjukkan jika banyak siswa yang lebih mementingkan
bermain daripada belajar dari rumah, tingkat kesadaran siswa dalam
motivasi belajar sangat kurang dipicu oleh tidak antusiasnya
melakukan pembelajaran secara daring ini. Karena sudah terbiasa
melakukan pembelajaran secara tatap mukika disekolah.

2. Tingkat rata-rata kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas V di SDN
Sidomukti 111 selama masa pandemi covid-19 ini tergolong cukup baik.
Pernyataan tersebut dapat diketahui dari soal tes yang telah diisi oleh
masing-masing siswa, memperlihatkan jika kemampuan dalam
berpikir tingkat tinggi termasuk kategori baik.

3. Pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi
di SDN Sidomukti Il selama masa pandemi covid-19, berlandaskan
analisis data yang dipaparkan bahwa tidak ada pengaruh antara
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Hal itu dapat diketahui pada hasil analisis data, yang memperlihatkan
signifikasi yang diperoleh sebesar 0,974 yang berarti nilai signifikasi
> 0,05. Sementara berdasarkan kooefisien determinasi atau R square
yang yang diperoleh adalah 0,021 yang menunjukkan bahwa peluang
pengaruh antara 2 variabel yang dimiliki yaitu hanya 2,1% sedangkan

97,9% dipengaruhi aspek lainnya, yang tidak dijelaskan oleh peneliti.
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B. SARAN
Dari hasil penelitian diatas, maka peneliti memberikan saran yang
diharapkan dapat berguna untuk subjek penelitian, dan lembaga sekolah
yang lainnya.

1. Untuk guru, diharapkan lebih memiliki cara yang kreatif dan inovatif
agar siswa memiliki motivasi belajar, dan juga diharapkan memiliki
berbagai cara mendidik siswa agar berpikir tingkat tinggi secara
maksimal.

2. Kepada siswa, diharapkan lebih meningkatkan lagi motivasi belajarnya
supaya motivasi belajar tidak rendah, demi tercapainya hasil belajar
yang maksimal.

3. Bagi peneliti lain, peneliti sangat menyadari terdapat banyak
kekurangan dalam penelitian ini, maka peneliti mengharapkan supaya
ada penelitian lanjutan tentang cara yang mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa, terlebih lagi ketika masa
pembelajaran daring.
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belajar siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa pandemic covid-
19.
2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (v') pada kolom dengan skala penilaian sebagai berikut.

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang
telah tersediakan.
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C. PENILAIAN

Skala Penilaian

Aspek Indikator 2 (3 |4 Komentar
Kejelasan 1. Kejelasan judul
lembar angket
2. Kejelasan butir
pertanyaan
3. Kejelasan petunjuk
pengisian angket
Ketepatan isi 4. Ketepatan v soal nomor 3, akan
pernyataan dengan lebih baik jika “Saya
jawaban yang akan tetap
diharapkan mengerjakan soal
daring/online
walaupun soalnya
sulit”,
Pernyataan seperti
ini menunjukkan
keuletan.
Relevansi 5. Pernyataan berkaitan
dengan tujuan
penelitian
6. Pernyataan sesuai
dengan aspek yang
ingin dicapai
Kevalidan isi 7. Pernyataan
mengungkapkan
informasi yang
benar
Tidak ada bias | 8. Pernyataan berisi v Pernyataan 2,
satu gagasan yang menimbulkan 2
lengkap makna, yaitu “jika
nilainya bagus maka
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tidak belajar”
Ketepatan 9. Bahasa yang Vi
bahasa digunakan mudah
dipahami
10. Penulisan sesuai v
dengan EYD

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk siswa ini dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan
Bapak/Ibu.

Malang, 1 Juli 2021

Validat

Dian Ekh Aprilia F.N., M.Pd
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LAMPIRAN 7

LEMBAR VALIDASI SOAL TES

LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR TINGKAT TINGGI (HOTS)
MATERI IPA TEMA 7 SUBTEMA 1 KELAS V SEMESTER II

Nama Validator : Agus Mukti Wibowo, M.Pd
NIP : 197807072008011021
Instansi : UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Tanggal Pengisian  : 2 Juli 2021

A. PENGANTAR

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap soal tes

IPA berpikir tingkat tinggi pada masa pandemi covid-19, sehingga dapat diketahui layak atau

tidaknya butir-butir soal tes tersebut. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar

validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. PETUNJUK

Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian terhadap
instrument soal tes IPA untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi pada masa
pandemi covid-19.
Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrument ini akan digunakan sebagai validitas dan masukan bagi penyempurnaan
instrument tes.
Objek penilaian adalah instrument tes untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi siswa kelas 5 semester 2 materi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Tema 7 Subtema 1
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda chek list (¥') pada kolom dengan skala
penilaian sebagai berikut.

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurang Baik

1 = Tidak Baik
Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran pada perbaikan pada baris yang
telah disediakan
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C. PENILAIAN

Penilaian
No. Indikator Penilaian Butir Penilaian 2 3 4
1. Kelayakan Isi Keluasan soal tes
A. Kesesuaian soal tes
dengan indikator Kedalaman soal tes
M
B. Keakuratan soal tes Keakuratan maksud soal \\j
Keakuratan soal tes dengan \_|
materi
Keakuratan waktu dengan
soal tes \
2, Aspek Kelayakan
Penyajian
A. Teknik penyajian Soal tes disusun secara \’
sistematis
B. Pendukung penyajian Kejelasan soal N
Kalimat pernyataan pada
soal tes \
Kunci jawaban soal tes N
Petunjuk N
C. Penyajian soal tes Keterlibatan peserta didik \l
3. Aspek Kelayakan
Bahasa
A. Bahasa soal Bahasa yang digunakan \/
sesuai dengan EYD
Kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah \/
dipahami siswa
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. Penilaian Umum Terhadap Instrumen
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

. Komentar atau Saran
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LAMPIRAN 8
ANGKET MOTIVASI BELAJAR
INSTRUMEN VALIDASI ANGKET
Lembar Validasi Angket Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Terhadap

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SDN

Sidomukti 111 Bojonegoro

Nama Validator
NIP
Instansi

Tanggal Pengisian

A. PENGANTAR
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/lbu
terhadap angket pengaruh motivasi belajar siswa terhadap kemampuan
berpikir tingkat tinggi pada masa pandemic covid-19, sehingga dapat
diketahui layak atau tidaknya butirpbutir angket tersebut. Atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya ucapkan terimakasih.

B. PETUNJUK
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan validasi terhadap angket pengaruh
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi pada
masa pandemic covid-19.
2. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan
dengan memberikan tanda cek (v) pada kolom dengan skala penilaian

sebagai berikut.

5 = Sangat Baik 2 = Kurang Baik
4 = Baik 1 = Tidak Baik
3 = Cukup Baik
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3. Bapak/lbu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada

baris yang telah tersediakan.

C. PENILAIAN
Skala Penilaian
Aspek Indikator 112 (3|4 |5 Komentar
Kejelasan 1. Kejelasan judul

lembar angket

2. Kejelasan butir

pertanyaan

3. Kejelasan
petunjuk

pengisian angket

Ketepatan isi | 4. Ketepatan
pernyataan
dengan jawaban

yang diharapkan

Relevansi 5. Pernyataan
berkaitan dengan

tujuan penelitian

6. Pernyataan sesuai
dengan aspek
yang ingin

dicapai

Kevalidan isi | 7. Pernyataan
mengungkapkan
informasi yang

benar

Tidak ada | 8. Pernyataan berisi
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bias satu gagasan

yang lengkap

Ketepatan 9. Bahasa yang
bahasa digunakan mudah
dipahami

10. Penulisan sesuai
dengan EYD

. KOMENTAR UMUM DAN SARAN

. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk siswa ini
dinyatakan :
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi
2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi
3. Tidak layak digunakan untuk uji coba
Mohon diberi tanda lingkaran (O) pada nomor yang sesuai dengan
kesimpulan Bapak/Ibu.
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LAMPIRAN 9
TES KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI

Nama

Kelas/No. Absen
Semester

Jenis Kelamin

Hari/Tanggal

Uji Coba Instrument Tes Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester :5/2

Tema : 7 ( Peristiwa dan Kehidupan)

Subtema : 1 (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan)
Tipe soal : Pilihan Ganda

Alokasi waktu : 40 x 2 Menit

Kurikulum 2013

Petunjuk Mengerjakan Soal :

1. lsilah terlebih dahulu identitas pada lembar jawaban yang telah
disediakan!

2. Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawab!

3. Silanglah huruf a, b, ¢ atau d yang menurutmu paling benar pada lembar
jawaban!

4. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan!
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*SELAMAT MENGERJAKAN*

Pilihlah jawaban yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi
tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D dilembar jawaban yang telah

disediakan!

1) Perhatikan tabel di bawah ini!

No Kegiatan Perubahan Wujud
1. | Memanaskan mentega a. Mencair

2. | Pembuatan garam b. Padat

3. | Memanaskan es krim c. Menguap

4. | Mendinginkan cokelat d. Meleleh

Pasangan yang tepat antara kegiatan dengan perubahan wujud benda adalah......

a. 1-A, 2-C,3-D,4-D
b. 1-B, 2-A, 3-D, 4-C
c. 1-D,2-C, 3-A, 4-B
d. 1-C, 2-D, 3-A, 4-B
2) Perhatikanlah Gambar Berikut Ini!

v

(Gambar 1) (Gambar 2) (Gambar 3)

Setelah mengamati gambar diatas, manakah Es batu yang akan mencair terlebih
dahulu.....

a. Gambar 1
b. Gambar 2
c. Gambar 3
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d. Semua jawaban benar

3) Perhatikan skema berikut ini!

Menguap

Menyublim

Setelah memperhatikan skema diatas, wujud zat dan perubahan wujud zat di

tunjukkan pada pilihan......
Pilihan | Woujud zat Perubahan Wujud Zat dan Proses
3 4 1 2
a. | Gas Cair | Mengkristal | Melepaskan | Membeku Menerima
kalor kalor
b. | Cair | Gas | Membeku Melepaskan | Mengkristal | Melepaskan
kalor kalor
c. |Cair | Gas | Mengkristal | Melepaskan | Membeku Menerima
kalor kalor
d. | Gas | Cair | Membeku Melepaskan | mengkristal | Melepaskan
kalor kalor
4) Perhatikan tabel berikut ini!
No. Kegiatan Perubahan wujud benda
I | Es batu di ruang terbuka Membeku
Il | Membuat es lilin Menyublim
I11 | Air dipanaskan hingga mendidih Menguap
IV | Mandi air panas dan cermin di kamar mandi Mengembun
menjadi buram
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Berdasarkan tabel tersebut, pasangan yang tepat antara benda dan sifatnya,

ditunjukkan oleh nomor.......

a.
b.

o

d.

| dan |

| dan IV

Il dan 11l

1l dan IV

5) Perhatikanlah gambar berikut ini!

Kegiatan yang mengalami perubahan wujud sama dengan gambar diatas

adalah........

a. Membuat agar-agar dan memasukkan air freezer

b. Menjemur baju dan meletakkan bensin di tempat terbuka

c. Meletakkan minyak goring di tempat dingin dan pembuatan garam
d. Memanaskan lilin untuk membatik dan meletakkan es batu di ruang

terbuka

6) Perhatikan tabel berikut ini!

No.

Kegiatan sehari-hari

Air yang di panaskan diatas panci

Bensin yang dibiarkan dengan tutup terbuka

Pembuatan perkakas dari logam panas cair

Es krim yang dibiarkan dengan sengaja diatas meja

AT I A

Pengeringan alami rambut basah setelah mandi/basah kuyup karena

hujan

Kegiatan diatas merupakan wujud benda dari air menjadi gas, kecuali.......

a.
b.

I dan Il
Il dan IV
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C.
d.

Il dan V
IV dan |

7) Perhatikan daftar kegiatan berikut!

1
2
3
4.
5
6

Mengelas besi

. Pembuatan alcohol murni

Membuat minyak kayu putih
Mematri panci

. Penyulingan air murni (aquades)

. Pengaspalan jalan

Kegiatan sebagaimana daftar yang merupakan perubahan wujud dari padat

menjadi cair dan akan memadat kembali, ditunjukkan oleh nomor......

o o T @

1,4,dan 6
1,2,dan5
2,3,dan5
3,4dan 6

8) Perhatikanlah gambar berikut ini!

(1) )

Setelah memperhatikan gambar diatas, bandingkanlah antara coklat dan

telur jika sama-sama dipanaskan diatas kompor dengan api yang menyala, dan

perubahan apa yang akan terjadi....

o o T p

Jika coklat dipanaskan akan menjadi cair dan telur akan menjadi padat
Jika coklat dipanaskan akan menjadi padat dan telur akan menjadi cair
Jika coklat dan telur dipanaskan akan sama-sama menjadi cair

Jika coklat dan telur dipanaskan akan sama-sama menjadi padat
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9) Menguap merupakan perubahan wujud benda yang sering terjadi dalam

kehidupan sehari-hari,

hamper setiap hari

kegiatan sehari-hari

kita

mengalami jenis penguapan. Kategorikan kegiatan berikut ini yang termasuk

kedalam jenis penguapan

a. Menjemur pakaian, pembuatan garam, hilangnya keringat dari tubuh Kkita

setelah melakukan aktivitas, mengeringnya lantai secara alami setelah

terkena air

Memanaskan mentega, menjemur pakaian, es batu yang diletakkan di

tempat terbuka, air yang di letakkan di freezer

Kamper yang diletakkan di lemari pakaian, coklat padat yang dipanaskan,

lilin yang di bakar dengan api, bensin yang dibiarkan terbuka

Mengecilnya kapur barus, coklat yang terkena air panas, air yang di

panaskan diatas kompor

10) Perhatikan tabel berikut ini!

No. | Perubahan wujud Kegiatan
1. | Penguapan Menjemur Memanaskan air Meletakan air di
pakaian diatas panci freezer
2. | Mencair Meletakan es Lilin yang dibakar | Mentega padat
batu ditempat dengan api yang
terbuka menyala dipanaskan
3. | Membeku Proses Meletakkan Pembuatan gula
pembuatan agar- | minyak goring ke | jawa
agar dalam lemari es
4. | Menyublim Kapur barus Coklat yang Titik titik air
yang diletakan di | dipanaskan yang ada di
lemari bagian luar
gelas yang
diberi es batu

Pernyataan diatas merupakan pernyataan yang sesuai yaitu antara perubahan

wujud dan kegiatannya, Kecuali.......

a.
b.

1dan2
ldan3
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c. 2dan3
d. 3dan4
11) Bacalah teks berikut untuk menjawab soal nomor 10!

Disuatu pagi yang cerah, matahari tampak bersinar. Kebetulan hari ini
merupakan hari libur sekolah jadi aku membantu ibuku mengurus rumah.
“Tolong nanti saat ibu pergi ke pasar kamu membereskan rumah ya din”
ucap ibuku. “iya ibu”. Aku mengiyakan perintahnya. Pekerjaan rumah yang
aku lakukan yang pertama adalah mencuci pakaian lalu setelah itu aku
menjemurnya di halaman rumah. Setelah selesai menjemur pakaian, aku
mengambil sapu dan menyapu seluruh ruangan yang ada dirumah.

Saat itu ibuku belum pulang dari pasar, ibuku setiap hari ke pasar untuk
memenuhi keperluan daganyannya. Setelah selesai menyapu aku melihat
pewangi ruangan yang ada di setiap ruang rumah telah habis, dan akupun
berinisiatif untuk menggantinya dengan pewangi ruangan yang baru.

Waktu menunjukan pukul 09.00, dan ibukku baru pulang dari pasar,
adikku pun baru bangun dari tidurnya, karena saat itu ia memang sedang sakit.
“Dinda, adikmu sedang sakit tolong buatkan dia kue coklat kesukaannya ya”.
Ucap ibuku yang saat itu menatapku. “iya bu”. Jawabku menyahuti perintah
ibu. Aku segera pergi ke dapur untuk membuatkan kue coklat untuk adikku,
langkah pertama yang aku lakukan yaitu melelehkan coklat ke Loyang dan ku
tuangkan air panas kedalamnya dan memberinya 1 butir telur dan juga tepung.
Setelah selesai membuat kue coklat langsung ku antarkan kekamar adikku.
Diapun sangat menyukainya.

Temukanlah peristiwa perubahan wujud benda yang terdapat pada cerita
diatas, beserta dengan istilahnya....
a. Paragraf | Menguap

Paragraf 1l Mencair

Paragraf 111 Menyublim
b. Paragraf | Mencair

Paragraf Il Menguap

Paragraf I11 Membeku

c. Paragraf | Mengembun
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Paragraf Il Menyublim
Paragraf 111 Mencair
d. Tidak ada jawaban yang benar

12) Perhatikan gambar berikut ini!
7 — =

(Gambar 1) (Gambar 11 (Gambar 111) (Gambar 1V)

Setelah mengamati gambar diatas, kategorikan benda mana yang akan
mengalami perubahan wujud benda dari padat menjadi gas......
a. ldan2
b. 3dan2
c. ldan4
d. 2dan4
13) Perhatikan tabel berikut ini!

No. Kegiatan Perubahan wujud

1. | Menyimpan perasan jeruk di lemari es Membeku

2. | Memasukan air dingin kedalam botol kaca, | Menyublim
di luar botol terdapat titik-titik air

3. | Bau minyak wangi yang lama-kelamaan | Menguap

akan menghilang

4. | Membiarkan es krim tergeletak diatas kursi | Mencair

5. | Kamfer yang di letakkan di lemari Mengembun

Tabel diatas merupakan pasangan yang sesuai yaitu antara perubahan wujud
benda dan contoh kegiatannya, Kecuali......
a. ldanb
b. 3dan5
c. 2dan4
d. 3dan2
14) Perubahan wujud benda merupakan hal yang terjadi karena suatu faktor

yaitu karena pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan juga karena
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pengaruh kalor terhadap suatu benda tersebut. Dari factor pengaruh tersebut
menunjukan bahwa ada benda yang tidak dapat kembali ke bentuk semula
dan juga ada benda yang dapat kembali ke bentuk semula.
Dari pernyataan diatas, dibawah ini merupakan benda yang dapat kembali ke
wujud semula, kecuali.....
a. Air, jika di bekukan dapat berubah wujud menjadi es, jika di cairkan es
dapat berubah kembali menjadi cair
b. Mentega, jika dipanaskan akan mencair dan jika di dinginkan akan
kembali padat
c. Jawaban a & b, benar
d. Semua jawaban salah
15) Perhatikan tabel berikut ini!

No. Kegiatan Perubahan Proses

1. Cokelat cair yang di letakan di suhu Membeku Melepas kalor
dingin

2. Air dingin yang dituangkan kedalam Mengembun | Melepas kalor

gelas dan membentuk titik-titik air di

area luar gelas

3. Pagi hari yang dingin membentuk Mencair Melepas kalor

embun

4. Pewangi ruangan yang berbentuk padat | Menyublim Menerima kalor

menjadi menguap

5. Air laut menguap terkena sinar matahari | Menguap Melepaskan

kalor

Setelah memperhatikan tabel diatas maka kegiatan, perubahan, dan proses

yang benar adalah....

a. 1,2,5
b. 1,4,5
c. 2,34
2,3,5

o
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LAMPIRAN 10
HASIL ANGKET MOTIVASI BELAJAR

ANGKET PENGARUH MOTIVASI BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN
BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI SDN
SIDOMUKTI III BOJONEGORO

A. IDENTITAS SISWA

Nama 1Glo AlF@an Ahda P.
Kelas/No. Absen : 5 /22

Semester : i[—

Jenis Kelamin - L8ki-1a ki

Hari/Tanggal :8-7-a0

B. PETUNJUK

. Angket ini terdiri dari 10 butir pernyataan terkait motivasi belajar siswa pada masa

pandemic covid-19

9

Dalam pengisian angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai, maka berikanlah

Jawaban jawaban yang sesuai dengan pengalamanmu selama proses pembelajaran
online

w

Berikan tanda centang (v) pada kolom yang sesuai dengan jawaban Anda

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

Saya mengerjakan tugas daring onlme yang

diberikan guru dengan sungguh-sungguh

SS

S

R

TS
v

STS

9

Saya tidak belajar, jika nilai ulangan

daring onlme saya bagus

v

Saya akan tetap mengerjakan soal

daring ‘online walaupun soalnya sulit

Saya selalu bertanya kepada guru mengenai
materi yang belum saya pahami

Saya selalu mengerjakan sendiri tugas

daring online yang diberikan oleh guru

Saya merasa cepat bosan dalam
pembelajaran daring’online karena belajar
hanya bisa dilakukan dengan menggunakan
gadget saja

Saya hanya diam saja dan tidak pernah
memberikan pendapat saat diskusi di group
whatsapp

Saya tidak mudah terpengaruh dengan
jawaban teman

Saya selalu ragu-ragu menjawab pertanyaan
jika ada guru yang bertanya di group
whatsapp

10.

Saya senang mengerjakan soal yang ada di
buku pelajaran meskipun belum ada

perintah dari guru untuk mengerjakannya
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LAMPIRAN 11

HASIL SOAL TES

Nama

il Biramon WY wni

Kelas/No. Absen S /2

Semester :1&
Jenis Kelamin - Qeceomuah
Hari/Tanggal 8- 1-2021

Uji Coba Instrument Tes Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills)

Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar

Kelas/ Semester 1572

Tema : 7 ( Peristiwa dan Kehidupan)

Subtema . I (Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan)
Tipe soal : Pilihan Ganda

Alokasi waktu : 40 * 2 Menit

Kurikolum 12013

—_—

Petunjuk Mengerjakan Soal :

1

2
3.
4

. Isilah terlebih dahulu identitas pada lembar jawaban yang telah disediakan'

. Periksa dan bacalah soal-soal dengan cermat sebelum menjawab!

Silanglah huruf a, b, ¢ atau d yang menurutmu paling benar pada lembar jawaban!

. Periksalah pekerjaanmu sebelum dikumpulkan!
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'SELAMAT MENGERJAKAN®*

piliklah jawaban v i
ang i
yang paling benar pada soal dibawah ini dengan memberi tanda silang

X) pada huruf / i
(N) pada huruf A, B, C atau D dilembar jawaban yang telah disediakan!

1) Perhatikan tabel di bawah mi!

No

Kegiatan

Perubahan Wujud

Memanaskan mentega

a. Mencair

; Pembuatan garam

[ 3

¥
b

| Memanaskan es krim

\lcxidin;inknﬁ cokelat

b Padat

¢. Menguap

T4 Meleleh

Pasangan yang tepat antara kegiatan dengan pernt

a1, 2-¢,3-d, 4
b. I-b,2-a,3-d. 4
~e/ 1-d,2-c,3-a,4-b

d 1, 2-d,3a,4b

2) Perhatikanlah Gambar Bertkut Int’

(Gambar 1)

Setelah mengamati gambar diatas, man

a. Gambar |

rL('uJ i

St

l’ ,ll
(‘\\

e

—e——

/r"'"\'

|

bahan wujid benda adatah. ..
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(Gambar 2)

(Gambar 3)

akah s batu yang akan mencair terlebih dahulu....



£

@ Gambar 2

¢ Gambar 3

NS ;
«demua jawaban benar

3 | 5
) Perhatikan skema bertknt im!

Menguap

Menyublim

Setelah memperhatikan skema di atas, wujud zat dan perubahan wujud zat di tunjukkan pada

pilihan....
Pilihan Wujud zat Perubahan Wujud Zat dan Proses
3 4 1 2
a. | Gas Cair Menm Membeku | Menerima kalor
kalor I,}
b. | Cair Gas | Membeku Melepaskan Mengkristal ; Melepaskan
kalor kalor
7( Cair Gas m Melepaskan Membeku 1 Menerima kalor
kalor
_T‘Ea's’—"ca? Membeku Melepaskan Mengkristal | Melepaskan
L kalor '. kalor

4) Perhatikan tabel berikut imt!

Es batu di ruang terbuka
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| 1 i_i\-h_:ll‘lbl;ﬂi ;:.\‘-llllrl)- R EEE—

_ ' B Mcnynl»luli
A dipanaskan hingga mendidih | Menguap |
v Mandi m T T 15 S T e e e
ir panas dan cermin di kamar mandi mcnjadi-i)_urnﬁ‘ B ML-Tanimﬁ— |

Berdasarkan tabel di atas, pasangan van o
] asarks ab- alas. pas ' g n be I diunyukken olch
el di atas, pasangan yang tepat antara benda dan sifatnya ditunjukkan oleh

nomor. ..
a. ldanl
“H ldan 1V
c. Ildan 111

@ 1 dan1v

5) Perhatikan gambar herikut !

Kegiatan yang mengalami perubahan wujud sama dengan gambar diatas....
a. Membuat agar-agar dan memasukkan air freezer
7K Menjemur baju dan meletakkan bensin dengan tutup terbuka
¢. Meletakkan minyak goreng di tempal dingin dan pembuatan garam
d. Memanaskan lilin untuk membatik dan meletakkan es batu di ruang terbuka

6) Perhatikan tabel berikut nt!

No. [ Kegiatan schari-hari

1. | Air yang di panaskan diatas panci
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I .‘ | . . .
| \ Bensin yang dibiarkan dengan tutup terbuka
3

4

| q - : |
LS Pengeringan alami rambut basah setelah mandi/basah kuyup karena hu Jiln,___]
Kegiatan di atas merupakan wujud benda dari air menjadi gas, kecuali....

\ Pembuatan perkakas dari logam panas cair

\ Es krim yang dibiarkan dengan sengaja diatas meja

a. ldanll
(b) i dan1v
c. IldanV
Cd0 IV dan
7) Perhatikan dafiar kegiatan berikut!

1. Mengelas besi

2

Pembuatan alcohol murni

3

Membuat minyak kayu putih

Mematri panci

w o

Penyulingan air murni (aquades)

=

Pengaspalan jalan

Berdasarkan daftar kegiatan di atas, perubahan wujud dari padat menjadi cair dan akan
memadat kembali, ditunjukkan oleh nomor....

\/af 1,4, dan 6
b. 1,2,dan5
c. 2,3,dmns

d. 3,4dan6
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8) Perhatikanlah gambar berikur !

(n (2
Perhatikan gambar di atas, jika coklat dan telur dipanaskan maka....

@ Coklat mencair, telur memadat
b. Coklat memadat. telur mencair
"2 Coklat dan telur sama-sama mencair
d. Coklat dan telur sama-sama memadat
9) Menguap merupakan perubahan wujud benda yang sering terjadi dalam kehidupan schari-
hari, tanpa kita sadari bahwa kegiatan yang sering kila lakukan biasanya juga mengalami
penguapan.
Dari pemyataan di atas, kategorikan kegiatan berikut yang termasuk kedalam jenis
penguapan....
Menjemur pakaian, pembuatan garam, hillangnya keringat dari tubuh kita setelah
melakukan aktivitas, mengeringnya lantai secara alami setelah terkena air
b. Memanaskan mentega, menjemur pakaian, es batu yang diletakkan di tempat terbuka, air
vang di letakkan di freezer
¢. Kamper yang diletakkan di lemari pakaian, coklat padat yang dipanaskan, lilin yang di
bakar dengan api, bensin yang dibiarkan dengan tutup terbuka
>d: Mengecilnya kapur barus, coklat yang terkena air panas, air yang di panaskan diatas
kompor
10) Perhatikan tabel berikut mi!
W. ‘ Perubahan wujud l\'egixﬁm— _——'————hl
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-, T
! Penguapan Menjemur pakaian | Memanaskan air Meletakan air di |
5 e - diatas panci 3 -l'rcczcr
. Meletakan es batu Lilin yang dibakar | Mentega padat
. - ditempat terbuka dengan apt menyala | vang dipanaskan
3. | Membeku | Proses pembuatan Melctakkan minyak Pembuatan gula
agar-agar goreng ke dalam Jawa
lemari es
4. | Menyublim Kapur barus yang Coklat yang Titik ttik air yang |
diletakan di lemari | dipanaskan ada di bagian luar
gelas yang diberi es
L J batu

Permnyataan diatas merupakan pernyataan yang sestial yaitu antara perubahan wujud dan

kegiatannya, Kecuali

a. ldan2
b 1dan3
e 2dan 3
'd‘ 3dand

11) Bacalah teks hertkut untuk menjawab soal nomor 10!

Disuatu pagi yang cerah, matahari tampak bersinar. Kebetulan hari ini merupakan hari
libur sckolah jadi aku membantu ibuku mengurus rumah. “Tolong nanti saat thu pergi ke
pasar kamu membereskan rumah ya din” ucap ibuku. “iva thu”. Aku mengiyakan
perintahnya. Pekerjaan rumah yang aku lakukan yang pertama adalah mencuci pakaian lalu
setelah itu aku menjemurnya di halaman rumah. Setelah selesai menjemur pakaian, aku
mengambil sapu dan menyapu seluruh ruangan yang ada diramah.

Saat itu ibuku belum pulang dani pasar, ibuku setiap hari ke pasar untuk memenuhi
keperluan dagangannya. Setelah selesai menyapu aku melihat pewangi ruangan yang ada di
setiap ruang rumah telah habis, dan akupun berinisiatif untuk menggantinya dengan pewangi
ruangan yang baru.

Waktu menunjukan pukul 09.00, dan ibukku baru pulang dari pasar, adikku pun baru

bangun dari tidurnya, karena saal it ia memang sedang sakit. “Dimda, adikmu sedang sakit
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tolong

bu".

2l
buatkan dia kue coklal kesukaanma va'

Tawabk " Ucap ibuku yang saat it menatapku. “7ve
JAwabku meny: o .
enyahuti perintah ibu. Aky segera pergr ke dapur untuk membuatkan kue

coklat adit; .
untuk adikku, langkah pertama yang aku lakukan yaitn melelehkan coklat ke Loyang

dan ku an ai I
‘ twangkan air panas kedalamnya dan memberinya 1 butir telur dan juga tepung

ctelah selesai membuat kue coklat langsung kn antarkan kekamar adikku. Diapun sangat

menyukainya.

Setelah membaca teks cerita di atas, temukanlah peristiwa perubahan wujud benda beserta

dengan istilalnya ...

a. Paragraf 1 Menguap
Paragraf 11 Mencair
Paragraf 11l Menyublim

. Paragraf 1 Mencair
Paragraf 11 Menguap
Paragraf 111 Membeku

c. Paragraf 1 Mengembun
Paragraf 11 Menyublim
Paragraf 111 Mencair

@ Tidak ada jawaban yang benar

12) Perhatikan gambar berikut im!

(Gambar 1)

(Gambar 2)

Setelah mengamati gambar di

benda dari padat menjadi gas....

a. ldan2
b. 3dan2
c. ldand
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atas, benda mana yang akan mengalami perubahan wujud



~d 2dan 4

13) Perhatikan tahel hertkut !

o]
| No. Keni s —
‘—"W&\ l Perubahan wujud ]
an perasan jeruk e —_—
= T P Jeruk di lemarn es | Membeku f
| - nasukan air dingin ked: — -
| air dingin kedalam botol kaca, di Tuar Menyublim !
botol terdapat titik-titik gir ‘
3. | Ba R I .
U mmyak wangi yang lamakelamaan akan | Menguap :
menghilang 1
4. | Membiarkan es krim tergeletak diatas kursi Mencair i "{
\5‘. Kamfer yang di letakkan di lemari Mengembun N '

Tabel diatas merupakan pasangan yang sesuai yaitu antara perubahan wujud benda dan
contoh kegiatannya, Kecuali .
a. ldan5
b 3dan 5
c. 2dan4
d. 3dan2

14) Perubahan wujud benda merupakan hal yang terjadi karena suatu faktor yaitu karena
pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan juga karena pengaruh kalor terhadap suatu
benda tersebut. Dari hal tersebut menunjukan bahwa ada benda yang tidak dapat kembali
ke bentuk semula dan juga ada benda yang dapat kembali ke bentuk semula.

Dari pemyataan di atas, di bawah ini yang merupakan benda yang dapat kembali ke wujud

semula, kecual ...

a. Air, jika di letakkan di kulkas dapat berubah wujud menjadi es, jika di letakkan ditempat
terbuka akan kembali mencair

b. Mentega, jika dipanaskan akan mencair dan jika di letakkan di leman es akan kembah
memadat

c. Garam, jika terlarut dalam air laut dapat diabah menjadi garam padat, yika param di
larutkan dalam air maka berbentuk air garam

“d” Kertas, jika dibakar akan menjadi abu arang dan tidak dapat di ubah lagr menjadh Kertas
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18) Perhatkan tabel beriku 1n;

—_—

No. | Kegiatan \“‘ Perubahan Proses

[T | Cokelat cair vang di letakan di suhy dingin | Membeku —‘**I_Mclcnﬁpgzﬁhil _

I'| 2 A|r dingin yang dituangkan kedalam eelas | Mengembun | Melepas Kalor

‘\ [ dan membentuk titik-titik air di area luar ’

l '% gelas } B

‘! 3 [ agi hari yang dingin membentuk embun | Mencair I Melepas kalor -
1‘ 4 \ | Pewangi ruangan yang berbentuk padat Menyublim | "Menerima kalor
L \‘ menjadi menguap 1

LS ‘ Air laut menguap terkena sinar matahari Menguap | Melepaskan kalor

Setelah memperhatikan tabel di atas, maka kegiatan, perubahan, dan proses yang benar

adalah ...

~al 1,2,5
b. 1,4,5
c. 2,3,4
d 23,5
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